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ABSTRAK

Nama . Agung Pidodo
Program Studi : Magister Perencanaan dan Kebijakan Publik
Judul : Hubungan Pengeluaran Pemerintah terhadap Kesempatan Kega

dan Output di Pulau Jawa (1980-2007)

Tesis ini membahas mengenal bagaimana hubungan pengeluaran pemerintah
daerah provinsi terhadap kesempatan kerja dan output di pulaw Jawa.
Menggunakan analisis data panel dengan data dard tahun 1990 sampai dengan
2007. Hasil penelition menunjukkan bahwa pengeluaran pemerintah mempunyai
hubungan positif dan mempunyai pengaruh paling besar terhadap output
dibandingkan variabel lainnya, namus mempunyat hubungan negatif terhadap
kesempatan kerja. Hasil lainnys adalah realisssi penanaman modal dalam negen
{(PMDN) berpengarub positif dan mempunyai pengarub paling besar terhadap
techadap kesernpatan kerja dibandingkan variabel lainnya output dan jugs.
Realisasi penanaman modal asing (PMA), kapasitas angkatan keria, tingkat
keahlian dari angkatan kerja mempunyat hubungan positif terhadap kesempatan
keria maupun output. Vardabel dummy krisis menunjukkan tidak adanya
perbedaan yang signifikan pada periode sebelum dan sesudah krisis terhadep
kesempatan kerja maupun owiput.

Kata kunei:
Pengeluaran pemerintah, kesempatan kerja, output.

ABSTRACY
Name . Apung Pidedo
Stady Program : Planning and Public Palicy Magister
Title : The Relationship between Government Spending on

Employment and Output in Java (1960-2007)

This study is attempts to determine the relationship between local govemment
spending on employment and output In Java, using panel data analysis with data
from 1990-2007, Results indicate that government spending positively affects on
output and have the Jargest impacts than other variables, but has negatively affect
on employment. In addition, realization of domestic direct investment have the
largest impacts and positively affects on employment. Realization of foreign
direct investment, size of labor force, skill level of labor force positively affects
output and employment, Dummy c¢risis variable indicates there is no different
between before and after crisis on outpat and employment.

Key words:
Government spending, employment, output.
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BAR1
PENDAHULUAN

1.1,  Latar Belakang

Sudah menjadi fenomena yang sejak lama terungkap bahwa pada
umumnya di negara-negara yang sedang berkembang dengan jumiah penduduk
yang besar, salah satu masalah pokok yang dihadapi adalsh minimnya kesempatan
kerja yang pada gilirannya menciptakan pengangguran, baik pengangguran
terbuka maupun terselubung, Salah satu fakta empiris, misalnya dari penelitian
yang dilakukan oleh Santos {1995 : 63) menunjukkan babwa di Peru dalam kurun
waktu 1975-1994, rata-rata pertumbuohan ekonomi mencapat 64 % per tahun.
Namun kesempatan kerja hanya meningkat rata-rata 3,2 % per tahun. Hal ind
menunjukkan bahwa pertumbuohan ekonomi veng tinggi befum ditkuti dengan
perluasan kesempatan kerja yang memadai untuk menyerap jumiah angkatan keria
yang besar.

Fenomena yang sama juga terjadi di Indonesia. menurut penelitian yang
dilakukan McCawley dan Booth (1983: 286-292) menunjukkan bahwa sejak
dimulainya pembangunan berencana (Pelita 1) sampal meniclang pertengaban
Pelita ITI, pertumbuhan ekonomi terjadi dengan cukup tinggi, namun serentak
dengan itu tingkat pengangguran juga semalin meninpkat. Selanjutnya Juoro
(1987: 28-29) juga menunjukkan babwa pertumbuhan ekonomi vang tinggi
sebagai akibat penerapan strategi subtitusi impor memang mampu meningkatkan
produksi, akan tetapt jenisenis industri yang dikembanpkan sebagian besar
terdiri dari industri padat modal, sehingga dampaknya terbadap perivasan
kesempatan ketja sangat terbatas. Menurut Arsyad (1999; 122) saleh satu tujuan
pembangunan ekonomi nasional adafah perluagan kesempatan tenaga kerja bagi
masyarakat, yang berarti adanya tingkat penyerapan tenaga kerja yang semakin
besar.

Dari sudut pandang ekonomi makro, perJussan kesempatan keria dapat
terjadi melalul pertumbuban ekonomi. Pertumbuhan ckonomi, secara uoum
dipabami sebagai suatu kondisi dimana oulput mengalami peningkatan secara
konstan dalam jangka panjang atau proses kenaikan output per kapita secara
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konstan dalam jangka panjang (Diojohadtkusumo, 1994: 26; Boediono, 1999: 1)
Peningkatan output merupakan akibat dari peningkatan aktivitas produksi secara
keselurphan yang merupakan sisi penawaran.

Perluasan  kesempatan kerja, disamping dipengaruhi oleh adanya
pertumbuhan ckonomi yang dilihat dari sisi penawaran juga akan berkaitan
dengan sisi permintaan, salah satunya oleh pengeluaran pemerintah dan tabungan
atau simpanan masyarakai yang disalurkan sebagai dana investasi. Melalui efek
pengganda (multiplier effect), pengeluaran pemerintah mempunyal peranan dalam
meningkatkan pendapatan masyarakat (Boediono, 1997: 118). Peningkatan
pendapatan  akan meningkatkan konsumsi dan juga tabunpan masyarakat,
Selanjutnya akan mendorong pepingkatan permintasn secara  keselunshan,
sehingga memberikan rangsangan bagi produsen memperiuas  kapasitas
produksinya. Peningkatan kapasitas produksi skan mendorong peningkatan
pengguhaanl tepaga kefja, dan peningkatan penggunaan fenaga kerja seeara
konstan inilah yang diharapkan menimbulkan perluasan kesempatan kerja bagi
masyarakat, Dengan demikian pengeluaran pemerintah, selain  berdarapak
langsong pada penciptaan kesempatan kexja baru pada sektor pemerintahan, juga
menimbulkan dampak tidak langsung pada penciptaan kesempatan kexja melalui
peningkatan aktivitas produksi. Peningkatan investasi vnruk  memperloas
kapasitas produksi dalam memenuhi tambghan permintaan atas barang dan jase,
pada gilirannya juga akan mepambah kesempatan kenja bara,

Dipilitnya Pulau Jawa sebagai objek pencliian, karena dilihat dad sist
jumlahb angkatan kerja yang ada di Pulau Jawa merupakan vang terbesar di antara
Pulau lainnya.

Tabel 1.1 Angkatan Kerja Menurut Previnsi Dan Jenis

Kelamin (Febraari 2008}
Palan Laki-laki Perempuan Junilah

Sumatera 13,955,097 8,477,913 22,433,030
{20.28} (19.87 (20.12%

Jawa 41,112,767 25,578,394 66,682,161
{§5.74) {59.96) {59.82)

Kalimantan 3,897,491 2,308,641 6,206,132
(5.66} (5.41% (5.57}

Universitas mlonoesia
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Sulawesi i814.616 2,392,813 7.407,529
{7.00) (6.08) (6.64)

L ainnya 5,045,110 3,703,485 8,748,595
(7.33) (8.68) (7.85)

TUMIAH 8,825,081 42,661,366 111,477,447
(100.00) (100.00) {100.00)

Sumber  diolat duri Sakernas Febryari 2008

keierangan:  angkas dalam kunng dafam persen, merupakan angka persentase

untuk perbandinpan antar Puisn

tal

Demikian pula jika kita melihat perkembangan realisasi dari investasi
swasta baik dalam negeri (PMDN) maupun asing (PMA) berdasarkan lokasinya.
Seperti vang dapat kita lihat pads tabel mengenai perkembangan realisasi

investasi menurut lokasi periode 2005 -2008 berikut ini.
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TABEL 1.2 PERKEMBANGAN REALISASI INVESTASI MENURUT LOKASI

PMDN {Domestiv Direct Invegtieni}

. . 2008 20606 2067 2608
LokasiLocetion P 1 % | F i % | P I % P i %

Sumaters 40 13.500,7 1 4391 I8 4.3039 21,81 38 10.754,5 30,8 34 4,844,1 23,8
Jawa 142 149858 | 484 1 103 130308 83,11 112 i8.668% 538 183 12.238,7 6.1
Kalimanian it 17418 57 i 2.536,1 123 i1 15588 4,5 i2 1.821.4 85
Sulawesi & 09,0 1,7 4 £8.6 4.3 4 38816 i1,1 5 1,147,353 58
Maluku H g 48 H 02 4.8
Papun 2 43,1 0,1 2 403.5 20 3 2047 1,4
Ball & Nusa Tenggers 14 §6,1 4.2 8 164,5 0.3 2 5,7 0,0 2 280 0,
Jumlsh 215 307431 100 182 208.640.8 100 159 ) 34.8787 1430 238 20.363,4 {00

PMA. (Foreign Direct nvastment’

. . 2GS 2006 2007 2008

Lokasi/Location P i Py P I, % P Ir % P I Yo

Supiatera 30 123241 138) 42 08,2 158 72 1,398,5 13,5 95 1.609,% 6,8
Jawa ¥ ¥ 72338 1 81,21 718 44564 737 T 8.503,5 82,2 947 13.566,8 91,2
Kalimantan 13 181,8 2.0 16 534,8 89| 27 300.6 2,9 19 115,2 0,8
Sulawesi 6 145,3 1.6 9 18,5 0,3 9 75,6 0,3 14 65,4 04
Maluku A 01 ¢.] 1 20,0 Q,3
Papua - . " 1 0,6 a0 2 2,5 0,0 4 18,7 0,1
Bali & Nusa Tenggara 117 02,6 1,2 82 1062 1,8 80 56,7 0,5 59 95,5 0,6
Jumlah 907 89110 [ 100 ] 869 5.991,7 100 | 982 10.341,4 100 1138 14.874.3 {1]3]

sumber: dielah dari deiz Bedan Koordinasi Penanaman Modal (BKPM)

Catatan/Note :

l.  Diluur Investasi Sckior Minyak & Gas Bunti, Perbankas, Lembapa Keuangon Non Bank, Asumnsi, Sews Guna Usaha, Pertambangan dalam ranghe Kontrak Karya, Perjangians Kerva Pengusahaan Pestambangen Bawnbara
Investasi yang perizinannya dikeluarken oleh inslansi iekmis/selar, Investast Porte Folio (Pasar Modal} dan Eyvestast Ruomeh Tangga 2 Exchuding of Qit & Gas, Banking, Non Bank Financial Instition, Insuranee, Leasing,

Mining in Terms of Coniracts of Work, Coal Mining in Terms of Agrevment of Work, Invesonent which Heenses tysued by rechnicalisectoral agenicy, Porio Folia ax well ax Household Invesiment.

2, P Jjumlah Lzon Ussha Tetap yang dikeluarken f Profest 1 Toie! of lssued Permurens Livenses
3 I =Nijlai Realisasi Investasi PMDM dalam Rp. Milyar / Value of Domestic Direct Investmens Realizatlon in Bittion Bupiak

Ir= Nilai Restisasi Investasi PMA dalam USS. Jute / Falie of Foraign Direct Imvestmen Realization fn Miltion USS

4. Data semnentaza, termesuk Izin Usaha Tetap yang dikeluarkan oleh dacrah vang diterima BKPM sampal dengan 31 Desember 2008 7 Tensative dain, ncluding Permanent Licenses issued by regions received by BRPM until

December 31, 2008

4
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Dapat kita perhatikan hahwa dibhat dard perkembangan realisasi
penanaman modal dalam negen (Domestic Direct Investmeniy di Indonesia dasi
tahun 2005 sampai 2008 trendnya mengalami fluktuasi, artinya terjadinya
penurunan dan kenatkan nilai realisasi investasi, namun dengan perubahan yang
tidak begitu signifikan, dengan rata-rata nilai realisasi investasi sebesar 26.653,8
miliar rupiah, dan pertumbuhan ferbesar terjadi pada tahun 2007 yatiu sebesar
68,91 persen.

Sedangkan dilihat berdasarkan lokasi, pulau Jawa merupakan lokasi yang
masih menjadi pusat penanaman modal dalam negeri, dimana kita likat selama
periode 2005-2008, rata-rata proporsi realisasi PMDN di pulau Jawa terhadap
realisasi PMDN total sebesar 56,3 persen. Di uratan kedua adalah pulau Sumatera
dengan rata-raia proporsi terhadap realisasi PMDN total yaitu sebesar 30,1 persen.
Kerudian disusul oleh Kalimantan dan Sulawesi dengan masing-masing sebesar
7.8 dan 4,7 persen dan sisanya sekitar 1,4 persen terdapat 81 pulau tainnya,

Kemudian untuk perkembangan realisasi penanaman modal asing (Foreign
Direct Investment) yang rasuk Indonesia dari tahun 2003 sampai 2008 srendnya
secara umun dapat dikatakan terus mengalami kenaikan, dengan mta-rata nilai
realisasi investasi sebesar 10.028,9 juta USS, dan pertumbuhan terbesar juga
terjadi pada tahun 2007 yaitn sebesar 72,6 persen,

Sedangkan dilihat berdasarkan lokasi, PMA yang masuk Indonesia masib
terkonsentrasi di pulau Jawa dengan rata-rata proporsi terhadap realisasi PMA
total yang masuk Indonesia sebesar 82,1 persen. Bahkan pada tahun 2008 scbesar
91,2 persen PMA yang masuk Indonesia ada di pulan Jawa. Di urutan kedua nilai
PMA yang masuk Indonesia adalsh pulau Sumatera dengan rata-rata proporsi
terhadap realisasi PMA total sebesar 12,3 persen. Kemudian disusul oleh
Kalimantan dan Sulawesi dengan masing-masing sebesar 3,7 dan 0,8 persen
terhadap nilai realisasi PMA total dan sisanya sekitar 1,3 persen terdapat di pulan
lainnya.

Untuk mengetahui dan menguii  landasan teori tenfang  bagaimana
hubungan dan pengarvh pengeluaran pemerintah daerah terhadap output dan
kesempatan kerja. Maka dalam penelitian ini dilakukan analisis untuk melihat
seherapa besar determinasi pengeluaran pemerintah daerah, dan juga investasi

Univergitas indonesla

Hubungan Pengeluaran..., Agung Pidodo, FEB Ul, 2009



swasta, baik penapaman modal dalam negeri (PMDN) maupun penanaman muodal
asing (PMA) terhadap kesempatan kerja dan output di Pulan Jawa. Dan beberapa
variabel kontro] lain yang dianggap berpengarvh terhadap output dan kesempatan
kerja seperti rasio angkatan kerja terhadap populasi dan persentase angkatan kerja
yang lamat pendidikan tinggl. Kemudian juga akan dilihat apakah ada perbedaan
kondisi kesempatan kerja dan output periode sebelum krisis dan sesudah krisis
1997-199%,

1.2. Rumasan Masalah

Hingga kini isu ketenagakerjaan masih menjadi perhatian penting semua
pihak. Selama ini upaya penanpanan pengangguran dan penyedisan lapangan
kerja telah dilakukan oleh pemerintah dengan melibatkan instansi terkait, namun
hasilnya dirasakan masih belum maksimal. Menurat hasil temuan dan analisis dari
kegiatan iajak pendapat isu aktual bidang perkonomian yasg dilakukan dari bulan
Januari hingga April 2006 oleh Badan Informasi Publik, Departemen Komunikasi
dan Informatika menunjukkan bahwa bagi kebamyakan responden, pemerintah
daersh masih belum maksimal dalam menyediakan lapangan kerja (62% untuk
wilayah perkotagn dan 54% untuk wilayah perdesaan), hal yang sama jugs
berkembang di kalangsn responden mengenai kebijakan pemerintah pusat dalam
penyediasn lapangan kerja (47% untuk wilayah perkotaan dan 43% untuk wilayah
perdesaan). Kemudian upaya penanganan pengangguran masih banyak mengalami
kendala karena masih menghadapi scjumiah faktor, antara lain pertumbuhan
jumlah angkatan kerja yang relatif tinggi, sebagai akibat jumlah penduduk usia
sekolah yang putus sekolah dan terpaksa masuk pasar kegja, serta jumlah migran
masuk untuk tujuan bekeria. Sementara ity jumlah kesempatan keria relatif
stagnan, karens pertwmbuban ekonomi yang belum cukup tinggi, {aju investasi
asing yang belum optimal, dan iklim usaha yang belum kondusif, ’

Masalah pengalokasian pengeluaran pemerintah, baik itu pengeluaran
pembangunan maupun pengeluaran rutin untuk pembiayaan pembangenan dan
pertumbtthan ckonomi secara umum menjadi penting. Jika melihat perubahan

' Departermen Komunikasi dan Informatika. (2006), Ketenagakerjaan di Indonesia : Peluang dan
ekpekiasi- Jajak Pendepot Fsu Altual Bidang Perkonomion, Pusat Pengelolaan Pendapat Unum
Badan nformasi Publik, Depkominfo, hal 3.4
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kebijakan delam rencana pemerintah dalam pembangunan ke depan, dengan
sumber dana yang terbatas maka pemeriniah dibadapkan dengan menentukan
prioritas belanja atau pengeluarannya baik secara seldoral dan regional, Artinya
dibutuhkan kemampuan pemerintah untuk menentukan dan mengelola sektor
mana yang menjadi prioritas dan juga daerah mana yang menjad: perhatian guna
memberikan kontribusi bagi pertumbuhan ekonomi dan sekaligus dapat meniaga
stabilitas perekonomian, dalam hal ini penciptaan kesemnpatan kerja yang lebib
luas di daersh. Adapun perkembangan dalam Rencana Alokasi Anggaran Belanja
Pemerintah dalam RAPBN 2009 berdasarkan Undang-Undang Xenangan Negara,
yang mana disebutkan bahwa RAPBN 2009 dirancang melalui perubahan politik
anggaran yang sangat mendasar, yaitu denpan peningkatan efisiensi dan
penghematan belanja barang yang tidak produkti{ dan tidak prioritas, yang ditkuti
dengan penajaman efisiensi dan efeldivitas belanja modal. Namun kemudian
apakah kebijakan pengelusran pemerintah yang sebelumnya hingga munculnya
perubahan politik anggaran dalam peningkatan efisiensi dan penghematan belanja
memberikan pengaruh terhadap upaya mempercepat penciptean kesempatan kerja
bagi masyarakat dan juga peningkatan output.

1.3.  Tujuan Penelifian
Berdasarkan uraian dalem rumusan masalah, maka tejuan dari penelitian
ini adalah sebagai berikut:

1. Melihat bagaimana argh dan tingkat hubungan antara pengeluaran
pemerintah daerah terhadap kesempatan kerja dan output di pulan Jaws.

2. Melihat arah dan besarnyas tingkat hubungen varibel realisasi investasi
swasta baik penanaman modal dalam negeri maupun investasi asing, rasio
angkatan keria terhadap populasi dan persentase angkatan kerja yang tamat
pendidikan tinggi terhadap kesempatan kerja dan output di Pulau Jawa

3. Meliat apskah ada perbedasn kondisi kesempatan kera dan output
periode sebelum dan sesudah krisis.

4, Merckomendasikan saran kebijakan yang perlu dilakukan pemerintah
untuk menentukan langkah dan prioritas pembangunan kaitannya dengan
perlnasan kesempatan kerja dan peningkatan outpu,
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1.4. Metode Penclitian

Periode pengamatan yang dilakukan dalam penelitian adalah dari tahun
1990 sampai dengan 2007, Sedangkan ruang lingkup wilayah penelitian ini adalah
Pulau Jawa vang terdiri dari 6 provinsi yaitu provinsi DKI Jakarta, provinsi Jawa
Barat, provinsi Jawa Tengah, provinsi Jawa Timur, provinsi DI Yogyakaria,
provinsi Banten. Namus karena pemerintah provingi Banten baru terbentuk pada
tahun 2000, yaitu secara formal terbentuk dengan Undang-undang No. 23 Tahun
2000, maka ciengan perﬁmbaz:zgmﬁ ﬁeriocie: pengamatan sehingga kemudian
provinsi Banten dimasukkan dalam provinsi Jawa Barat.

Analisa dilakukan dengan pendekatan kuantitatif menggunakan model
regresi data pane] untuk analisis pulsu jawa, yaitu gabungan dari data cross
section {5 provinsi) dan data time series {periode 1596-2007). Bentuk muodel
persamaan regresi dari penelitian ini merupakan model yang dispesifikasi
berdasarkan benﬁﬁ( pemmaan dalam peneliian yvang ferkait déngaa masalah
pengeluaran pemerinteh terhadap kesempatan kega. Penelitian yang dipakai
sebagai acuaﬁ yaitu penelitian yézzg dilakukan oleh Mark Gius {2006), dengan
judul “/nlegt o Guugigptent SperTiigs RalulfougPni and Ui at ihe Sig
Level: 1980-2000." Selanjutnya penjelasan mengenai bentuk persamaan dalam
penelitiannya dan spesifikasi model yang akan dilekukan pada tesis ini akan
dijelaskan pada Bab 3.

1.5. Sistematika Peaunlisan

Tesis ini dibagi menjadi lima bagian atav Hma bab. Tiap-tiap bagisn
sebagal penunjang yang saling berkaitan mulai dari latar belakang, pezﬁbahésan
permasalahan hingga kesimpulan secara keselurchan. Adapun bab-bab fersebut
adalah sebagai berikut:

I. Pendabuluan,
Dalam bab ini akan dibahas mengenai latar belakang, rumusan
masalah, tujuan penclitian, metode penelitian, dan yang ferakhir
sistematika penulisan.
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Il. Tinjauan Literatur
Bab int gkan memaparkan berbagal penehssuran pustaka berkaitan
dengan pembahasan permasalaban dalam penelitian ini, yang antara lain
berkaitan dengan feori yang berkaitan dengan pengeluaran pemerintah
baik fungsi dan peranannya, teori dan kondisi ketenagakerjgan, Berbagai
trasil kajian empiris yang berkaitan mengenai pengeluaran pemerintah,
investasi swasta terhadap kesempatan kerja dan output.

fiI. Meatodologi Penelitian
Bab ini akan membahas mengenai spesifikasi model, identifikasi
dan definisi variabel penelitian, pengujian data, pengujian dan pemiliban
model analisis data panel dan metode estimasi data panel.

IV. Analisis dan Pembahasan
Bab ini akan membahas tentang hasil pengujian data, hasil empiris
dari mode] penelitian, tingkat dan arab hubunpan variabel bebas terhadap
output dan kesempatan kerja yaog dilibat dari koefisiennya. Kemudian R ——
pernbahasan dard hasil regresi yang terhadap perbandingan hesil empiris
penelitian lain ataupun fakta-fakta yang ada dani data~data, laporan dan hasil
penelitian yang terkumpul.

V. Kesimpulan dan Saran
Dalam Bab ini zkan disimpulkan mengenai keseluruban hasil
penelitian dan memberikan beberapa rekomendasi bagi  kebijakan
pemerintah daerah dalam permasalahan pengeluaran pemerintak kaitannya
dengan perluasan kesempatan kerja dan peningkatan ouiput,
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BAB2
TINJAUAN LITERATUR

2.1.  Peranan Pemerintah dalam Perekonemian

Pendekatan Keynesian yang roerupakan pemikiran yang labir dari
terjadinya depresi besar i tahun 1920-an, merupakan pendekatan yang berbeda
dengan pandangan kaum kiasik mengenai permintaan agregat dan penawaran
agregat. Dimana menurut pandangan klasik, perekonomian selaly mencapai
tingkat kesempatan kera pervh, sedangkan menuwrut Keynes tidak akan selalu
dicapai. Keynes berpendapat Gngkat kegiatan dalam perekopomian ditentukan
oleh perbelanjaan agregat (aggregat expenditure). Pada umumnys perbelanjaan
agregat dalam suatu periode terteniu adalah kurang dard perbelanjaan agregat vang
diperiukan untuk mencapat tingkat full employment, Keadaan ini disebabkan
karena investasi yang dilakukan pama pengusaha biasanya lebih rendah dad
tabungan vang akan dilakukan dalam perekonomian full employment, Kevnes
berpendapat sistem pasar bebas tidak akan dapat membual penyesuaian-
penyesuaian yang skan menciptakan fidl employment. Untuk mencapai Xondisi
tersebut diperiukan kebijakan pemerintah, Tiga bentuk kebijakan pemerintab yaitu
kebijakan fiskal, moneter dan monitoring atau pengawasan langsung. Kebijakan
fiskal melalui pengaturan anpparan pengeluaran dan penerimsan pemerintah.
Dalamm menangani tingkat inflasi vang finggi, biasanya kebilakan fiskal akan
berbentuk mengurangl pengeluaran pemerintah dan meningkatkan pajak.
Sebaliknya apabila pengangguran serius maka pemerintah berusaha menambah
pengeluaran dengan bebrbagai bentuk stimulus bagi lapangan usaha dan dapat
juga melawi kennganan pajak. Kebijakan moneter dilekukan dengan
mempengaruhi jumiab uang beredar dan tingkat suku bunga. Pengawasan
langsung dilakukan dengan membuat peraturan-peratucan kaitannya dengan
stabilisasi harga dan persaingan usaha.

Dalarm sistem perekonomian yang menganut paham liberalisme atau
kapitalisme dalam bentuknya vang murni, dikehendaki adanya kebebasan individu
yang mutlak dan tidak membenarkan pengaturan ekonomi oleh pemerintah
kecuali dalam hal-hal yang tidak dapat diatur sendiri oleh para individu, Menurut
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kaum kissik, pemerintah memiliki 3 fungsi, yaitu: s} dalam bidang pertahanan
nasional; b} keadilan soswal; ¢) dan kesejahteraan umum. Kegiatan-kegiatan
terscbut tidak menjadi perhatian sektor swasta untuk diusabakan baik individu
atau gecara bersama-sama  disebabkan karena keuntungan-keuntungan yang
timbul dari usaha tersebut bagi individu vang bersangkutan boleh dikatakan tidak
ada dan bahkan seringkali pengeluarannya jauh iebih besar daripada
penerimagniya,

Di Jain pihak timbul aliran /paham dengan sistern sosialis yang melihat
adanys kekurangan dan bahaya yang diimbulkan oleh sistem kapitalis. Menurut
paham sosialis, sistem kapitalis membawa kehidupan manusia ke arah
kehancuran, ksrena kebebasan mutlak daripada individe akan menimbulken
banyak pertentangan kepentingan di antara para individu itu sendiri, Akhirnya
golongan vang ckonomis kuat akan terus-menerus mendesak polongan yang
ekonomis femah. Sistemn sosialis dalam bentuknya yang murni menghendaki
dihapuskannya kebebasan individu dan pengaturan kehidupan ckonomi harus
dipegang oleh pemerintah sebagai organisasi yang mewakili para individu itu tadi.
Pemerintah yang mengatur perencansan dan penggunasan dan faktor-faktor
produksi, melaksanakan kegiafan-kegiaten produksi dan mengatur distribusi
barang-barang konsumsi, mengatur pendidikan serta keschatan dan sebagainya.

Kritik balik yang diberikan terhadap sistern sosialis adalah balwa dengan
kebijakan-kebijakan pemerintah yang akan cenderung merupakan kebijakan yang
dipaksakan akan menciptaksn dihapuskanuya kebebasan individu yang akan
mengurangi hak-hak asasi manusia dan juga mengurangl inisiatif individu, Karena
dirasakannya kekurangan darl masing-masing sistem ekstrim fersebut, maka
dalam perjalanan perkembangan perekonomian bangsa-bangsa pada pertengahan
abad ke-20, sistem-sistern ekstrim yang bengr-benar mumi mulal ditinggalkan.
Negara-negara yang semula menganut sistem kapitalis mumni mulsi memandang
perlunya perananan pemerintah yang lebih lvas dalam perkonomian. Sedangkan
negara-negata yang serula menganut sistem sosialis murni mulai memandang
dan menghargai kepentingan-kepentigan dan inisiatif individu.

Secara teknis campur tangan pemerintah dalam kegiatan-kegiatan ekonomi
disebabkan kelemahan-kelemahan atau kepincangan dalam mekanisme pasar yang
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dianut oleh sistem kapitalis mumi. Kelemahan-kelemahan tersebut diungkapkan
{Suparmoko: 1982) diantaranya adalah;
a) Adanya barang-barang kolektif (collective goods)

Merupakan barang-barang dan jasa-jasa yang secara sederhana tidak dapat
disediakan melalui jual beli di pasar. Barang-barang dan jasa-jasa ini tidak boleh
tidak harus disediakan bapi orang-orang sebagai suatu golongan dan bukannya
kepada orang scorang secara mdmdu Penycdxaanya tidak dapat dibaza.sz pada
Orang-orang yang bersedza mcmbayamya saja. Barang-barang dan jasa-jass yang
demikian itu tidak dapat ditarik dari konsumsi apabila ada sebagian
orang/individu menoiek untuk membayamya.

Pemerintah bermeksud untuk mengalokasikan faktor-faktor produksi pada
penggunaan vang lebih efisien. Jadi sebenaraya kebutuhan-kebutuhan itu dapat
dapz:askan melaiuz pasar dzm kegiatan it se-.pemxhxzya digerahkan ke swasta, tetapi
ternyata tzéak Hal ini ica:rena konsurren: menghendaki penggunaan uangnya untuk
membeli barang-barang atau jasa-jasa lain, schingga perlu compur tangan
pemerintah untuk mengarabkan konsumst para individu kepada konsumsi yang
penting dan untuk kepentingan orang banyak. Kebutuhan-kebufihan sepertidm
digebut dengan merif wants. Sedangkan barang atau jass yang bersifat sebagai
collective goods yang pemanfastannya tidak dapat mengeluarkan sescorang yang
tidak bersedia membayarnya tadi digunakan untuk memenuhi kebutuhan yaang
disebut dengan sociai wanfs.

Kesimpulannya karema untuk roenghasilkan barang kolektif itu swasta
tidak tertarik berhubung sulit untuk mendapatkan keuntungan maka pemerintahlah
yang akan mengusahakannya demi memenubi kebutuhan masyarakat.

b) Perbedaan antara private cost dan sociol cost sexta private benefii dan
social benefii.

Dalam perkonomisn pada umumnya seringkali persaingan sempurna
merupakan suatu alat yang dapat memaksimumkan keuntungan bagi predusen dan
memaksimumkan keuntungan bagl produsen konsumen melalui penentuan harga
barang-barang dan jasa-jasa i dalam perckonomian terschuf. Jadi harga itu
merupakan suatu alat yang digunakan untuk merencanakan hubungan antara cost
(biaya) dan benefit (manfaat = penerimasan). Bagi seorang produsen swasta dalam
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hal-hal terfentu tidak harus membaysr semua biaya yang terjadi dalam
perekonomian yang timbul karena kegiatannya, dan di lain pihak ia mungkin
sekali tidak dapat menarik keuntungan/manfuat seluruhnys yang timbul dari
ussha yang sama terscbut, Harga-harga yang digunakannyz di dalam
mengambil kepuiusan tidak akan benac-benar mencerminkan nilai yang
ditimbulkannya dalam perekonomian karena kegiatannya itu. Sehingga
akhirnya keputusan swasta yang didasarkan aias harga-harga tersebut tidak
akan dapat mencapai fujuan masyarskat yang maksimal. Perbedaan ini sering
disebabkan oleh adanya "exfermal economies” dan "external diseconomies”.
Karena masslah external economies dan disecornomies ini tidak diperhitungkan
langsung dalam biaya dan hasil produksi maka masalah biaya sosial dan ranfaat
sosial yang timbul karena external economies dan diseconomies harus ditangani
oleh pemerinish. Untuk Hu pemerintah harus ikut campur untuk melindungi
rrasyarakat.
) Sifat-sifat Monopoli

Banyak vsaha-usaha tertentn yang sebaikoya diusahakan secara monopoli;
artinya oleh benar-benar organisasi yang menghagilkan barang-barang dan atau
jasa-jasa uniuk kepentingan masyarakat, Terdapatnya kemugian sosial (social loss)
yang dihasilkan sifat monopoli, dan karena barang tersebut biasanya juga untuk
keperluan orang banysk maks kegiatan ita haruglah dihasilkan oleh pemerintah.
Beandainya adza dua atau lebik organisasi yang mengusahakan satu jenis usaba
yang meropunyai sifat yang demikian itw, maka akan terjadi duplikat saja dalam
memberikan pelayanan kepada masyarakat. Oleh karena itu monopoli lebih
merupakan organisasi yang cocok untuk wadah jenis usaha tersebut. Usaha-usaha
itu misalnya dalam hal penyediaan listrik, gas, telepon, dan sebagainya. DM sini
dikehendaki produksi yang banyak dengan harga yang murah.
d) Adanya distribusi pendapatan yang tidak merata

Mekanisme pasar tdak dapat mempersempit/mengurangi perbedaan
pendapatan yang sernakin tajam dalam masyarakat. Dengan mekanisme pasar
golongan kaya meniadi semakin kaya dan golongan lemah akan menjadi semakin
miskin. Perusahaan-perusahaan besar melalui  persaingan  bebas  akan
menghancurkan  perusahaan-perusahaan  keell yang tek mampu  bersaing,
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Perusahaan besar akan mampn membeli masukan (input} dengan harge yang mahal
dan mampu menjual hasil {(output) dengan harga yang mumh guna menyaingi
perusahaan yang kecil-keeil.

Banyak argumen yang menjelaskan mengapa peranan sektor pemerintah

masih banyak diperlukan unfuk mengantisipasi kegagalan pasar ketimbang
menyerahkan kepada tangan yang tak tampak {(invisible handy yang dianggap
merupakan sesuatu kekuatan yang skan berlangsung secara alamiah dalam
rekanisme pasar, schingga terjadinya penyesuaian keseimbangan yang banu di
dalam pasar. Ada beberapa hal yang menjadi alasan mengapa pemerintah perlu

terus turun tangan dalam perckonomian, vaitu: 2

&)

b)

Diperiukan kebijakan pemerintah dan peratoran-peraturen yang dapat
meyakinkan mekanisme pasar mengarah pada penggunasn sumber daya
secara efisien, yaitn memproduksi barang dan jasa seusat dengan
keinginan konsumen menurut kuantitas ataupun kualitasaya dengan cara
dan cost yaug paling mursh didasarkan pada faktor produksi dan hasil
produk yang bersaing. Sehingga memungkinkan pendatang baru masuk
taripa hambatan {free enfry) dan produsen mavupun konsumen memperoleh
informasi yang lengkap di dalam pasar.

Ada bentuk-bentuk kbusus dari Seberapa cara produksi maupun konsumesi
dari barang-barang maupun jass-jasa tertentu vang sedemikain rupa
schingga tidak dapat disediakan melalsl pasar. Untuk itu sektor
pemerintah dibutubkan untuk menghindari iegadinya kegagalan pasar dan
exsternalitas negatif yang dapat ditimbulkan kargnanya, dengan berbagai
cara dalam penyediaan anggaran, perizinan, subsisdi dan kebijakan melani
instromen pajak.

Masyarekat tentunya mengharspkan adanya pemerataan  distribusi
pendapatan dan kesejahteraan dalam sistem pasar guna menghindari
gejolak sosial yang besar, dengan demikian diperiukan peranan pemerintah
mencegah ketimpangan tergebut, yang antara lain kebijakan melelui
instramen pajak dan subsidi,

2 Musgrave Richard A dan Peggy B. Musgrave. (1993}, Kevangan Negara Dalam Teori don
Prajaek (teriemahan) Edisi V, bal. 5
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d4) Dalam perkonomian yang sudah sangat berkembang, sistem pasar tidak
selaly dapat menimbulkan adanya kesempatan kerja tinggi, stabilitas
tingkat harga, dan tingkat pertumbuhan ckonomi yang berkelanjutan.
Untuk itu pereriniah mempunyai péranan yang sangat strategis puna
mengendalikan indikator-indikator perekonomian dalam mekanisme pasar
guna meajamin tujuan-tujuan di atas.

2.2.  Pengeluaran Pemerintah

Kalau kita lihat perkembangap kegiatan pemwrintsh, bahwa peranan
pemerintah tersebut selalu meningkat dan tahun ke tahun hampir di dalam semua
macarn sistem perekosomian. Semskin meningkatnya peranan pemeriniah ini
dapat kita Jihat dari semakin besarnya pengeluaran pemerintah dalam proporsinya

terhadap penghasilan nasional. Tetapi hendaknya kita sadari bahwa proporsi

pengeluaran pemerintah terhadap penghasilan pagional bruto (GNP} 2dalsh suatu
ukuran vang sangat kasar terhadap kegiatan/peranan pemerintah dalam suatu
perckonomian.”
Menurut Musgrave (1991: 130-132) pertumbubian pengeluaran pemeriutah
disebabkan oleh faktor-faktor sebagi berikut :
a. Pertumbuhan pendapatan per kapita
Proporsi barang pribadi dan barang publikisogial sefalu berubah sesnai
dengan kenatkan pendapatan per kapita dan porsi barang sosial selaln
rmeningkat.
b Perubahan teknis
Perubahan teknologi dapat meningkatkan atsn menurunkan kepentingan
secara relatif barang-barang yang manfast cksternalnya cukup besar
sehingga harus disediakan oleh pemerintah.
o Perubahan populasi
Perubahan tingkst pertumbuhan populasi menyebabkan perubahan
distribusi umur dan kecenderungan ini direfleksikan dalam perubahan
pengeluaran untuk pendidikan dan perawatan penduduk lapjut usia

3 Hugh Daiton, {1954), Pringiples of Public Finance. London: Routledge & Regan Paul Ltd, hal

139-142, dalam M. Suparmoko {1982), Asar Hme Keuangun Negers {¢4isi kedua), cotakan L
Yogyekaria: BPFE-UGM, hatl 18
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Kebutuhan akan pelayapan umum dipengaruli pula oleh fakior-faktor
seperti mohililas populasi vang dapat mendorong kota-keta baru dan
berakibat meningkatnya permintaan fasilitas urmum kota,

d. Biaya relatif dari jasa publik
Tingkat inflasi yang lebih cepat dalam harga input ataupun barang jadi
yang dibeli oleh pemerintah mengakibatkan peningkatan rasio pengeluaran
nominal terhadap pendapatan nasional

e Urbanisasi
Proses whbanisasi bersamaan dengan perpindaban penduduk dari desa ke
kota sejalan dengan perkembangan perekonamian dan industrialisasi yang
ditimbulkannya telah meningkatkan kebutuban akan infrastruktur dan

pelayanan wmum,

Sehubungan dengan peranan/aktivitas pemerintah yang sangat luas dan
selalu meningkat itu diperlukan sasaran dari pengeluaran atau dari setiap kegiatan
pemerintah, Misalnya apakah kita ingin meningkatkan employmert atau kita ingin
meningkatkan total cutput atan per kapita output ataupun distribust pendapatan
yang lebih merata,

Baik atau tidaknya hasil yang dapat dicapai oleh kebijaksanaan pemeriniah
tergantung pada kualitas dari pemerintah itu sendiri, Apabila pemerintah ity
tidak/kurang efisien, maka akan terjadi pemborosan dalam penggumasn faktor-
faktor prodoksi. Jika pemerintah itu ierlale berkuasa dan banyak menjalankan
fungsi-fungsi ekonomi di dalam perekonomian suafu negara maka peranan swasta
akan menjadi semakin kecil; individu dan juga badan-badan usaha tidak lagi
dapat melatih dirinya datam menciptekan berbagai nisiatif secara efektif untuk
mencapai keputusan yang rasional yang sangat berguna bagi pencapaian kepuasan
atau kenntungan yang maksimal. Sebaliknya apabila pemerintah terlalu sedikit
tangpung-jawabnya terhadap masyarakat, kegiatan swasta akan dapat merusak
kehidupan masyarakat yaitu dapat menimbulkan adanya pembagian penghasilan
yang tidak merata, fimbulnya kegiatan-kegiatan monopoli, tidak ada usaha-usaha
yang sangat penting untuk kepentingan unmum yang diusabakan.

Universitas Indonesla
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2.2.1. Pengaruh Pengeluaran Pemerintah

Adanya pengeluaran negara atan pengeluaran pemerintah mempunyai

pengaruh kepada bidang-bidang dalam perekonomian yang dapat digolongkan
sebagai berikut :*

1y

2)

3)

4)

Konsumsi Masyarakat

Pengeluaran pemerintah yang tertentu dapat memperbaiki pola dan
menaikkan tingkatan konsumsi batk secara langsung maupun tidak
Iangsung. Secara langsung dapat memberikan banyak fasilitas baik untuk
rekreasi maupun kebudaysan. Secara tidak langsung misalnya melalui
jasa-jasa di dalam bidang pendidikan dan pengajaran.

Produksi

Bersama-sama dengan sumber daya alam, modal, tenaga kerja dan
enterpreneur, pengeluaran pemerintah adalah faktor produksi. Selain iu
melalui pengeluaran pemerintah di sektor pendidikan akan menciptakan
tenaga kerja produktif yang lehih banyak jumishnya.

Distribusi

Pengeluaran pemerintah  dapat mempengaruhi  distribusi  penghasilan
maupun kebudayaan masyarakal, yang memungkinkan pembagian
penghasilan akan lebilh merata. Misalnya pengeluaran negara untuk
pendidikan yang dapat menampung semua lapisan masyarakal, nantinya
akan dapat mencetak para sarjana dan tenaga zhli yang jelas akan
mengurangi larak antara tingkatan penghasilan finggi dan tingkatan
penghasilan rendah,

Kescimbangan Penghasilan Nasional

Melalui politik fiskal pengeluaran pemerintah yang berupa deficit
spending, compensatory dan public invesiment dapat menyeimbangkan
jalannya perekonomian serta tingkatan penghasilan nasional.

¥ 1hid, hal 52-53
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2.2.2, Jenis-Jenis Pengeluaran Pemerintah

Pengeluaran pemerintah dapat bersifat "exhagustive” yaitu merupakan
pembeiian barang-barang dan jasa-jasa dalam perckonomian yang dapat langsung
dikonsumsi maupun dapat pula untuk menghastikan barang lain lagi. Pengeluaran
jenis ini menggunakan sumber days yang ada dalam perckonornian, schingga
penggunaan sumber daya oieh sckior publik berarti sejumlah output yang hilang
dari sektor yang lain. Jadi exhaustive expendifure itu mengalibkan faktor-faktor
produksi dari sektor swasta ke sektor pemerintab. Di samping itu pengeluaran
pemerintah itu dapat pula bersifat transfer saja yaitu berupa pemindahan uang
kepada individu-individe umtuk kepentingan sosiel, kepada perusahaan-
penisahean schagai subsidi atay mungkin pula kepada negars-nepara lain sebagai
grants (hibah), Fransfer payments banya menggeser tenaga beli dari unit-unit
ekonomi vang satu kepada umit-unit ekonomi yang lain dan membiarkan yang
terakhir inf menentukan penggunaan dari uang tersebut. Pengeluaran ini meliputi
pengeluaran publik atas dana pensiun, subsidi, bunga utang, dana bantuan
langsung, dan lain-lain.

Kemudian secara umum pengeluaran pemerintah dapat dikelompokkan
menjadi dua bagian, yaitu:
1) Pengeluaran pemerintah yang bersifat rutin
Biaya vang diperlukan untuk menjalankan pemerintahan dagrah dalam
memberikan pelayanan kepada publik. Pengeluaran ini mencakup hal-hal
sebagal berikut:
a. Belanja Pegawai
Pengeluaran yang merupakan koropensasi terhadap pegawai baik
dalam bentuk wang atau barang, baik kepada pejabat negara, Pegawai
Megeri Sipil dan pegawai yang dipekerjekan oleh pemerintah vang
belum berstatus PNS scbagal imbalan atas pekerjaan yang telah
dilaksanakan, kecuali pekerjaan yang berkaitan dengan pembentukan
modal, meliputi: gaji dan tunjangan, honorarium dan vakansi, uang
lembur, upah pegawai harian tetap, biaya pengobatan dan perawatan
pegawai, dan belanja pegawal lain-lain,

Unlversitas indanesla
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b. Belanja Barang dan Jasa
Pengeluaran untuk menampung pembelian barang dan jasa yang habis
pakai untuk memproduksi barang dan jasa yang dipasarkan maupun
yang tidak dipasarkan serta pengadaan barang yvang dimaksudkan
untuk diserahkan atau dijual kepada masyarakat, Meliputi antara lain:
pembelian inventaris kantor, biaya pendidikan, biaya perpustakaan,
biaya hansip, biaya pakaian dinas, pembelian peraiatan dokter,
pembelian alat-alat perlengkapan laboratorium, pembelian inventaris
ruangan pasien, pembelian perlengkapan dapur rumah sakit, pembelian
obat-obatan, pembelian bahan laboratorium, pembelian baban
percontohan, dan lain-lain.

¢. Belanja Pemeliharasn
Yaitu semua pengeluaran yang dilakukan dalam rangka pemeliharaan
gedung kantor, pemeliharaan rumah dinas, asrama, mess, dan
sebagainys, pemeliharaan kendarasn dinas kepala daerah dan wakil,
pemettharaan kendaraan dinas lainnya, pemeltharaan inventaris kantor,
dan lain-ain.

d. Belania Perjalanan Dinas
Yaitu biaya perjalenan dimas, biaya perjalanan dinas tetap, biaya
perjalanan  dings pindah, biaya pemulangan pegawai vang
dipensiunkan, biaya perjalanan dinas lainnya.

Pengeluaran pembangunan/belanja modal

Pengeluaran pembangunan didefinisikan sebagal “belanja Negara yang

ditujukan untuk membiayai proyek pembanguran untuk mencapal tojuan

pembangunan nasional baik yang bersifat materiil mauptn non materiil”

(UJ 2/2000 mengenai APBN). Jumlah yang dilaporkan sebagei belanja

pembangunan juga mencakup beberapa belanja gali dan bshan yang secara

teknis scharusnya masuk kedalam pengeluaran rutin. Pos Pengeluaran

Pembangunan dibapuskan pada tahun 2004 dengan diperkenalkannya

{niversitas indonesia
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anggaran terpadu (unified budgefy dan diperkenalkannys pos belanja
modal.’

Belanja modal adalah pengeluaran anggaran yang digunakan dalam rangka
memperoleh atau menambah aset tetap dan aset lainnya yang memben
manfaat lebih dard satu periode askuntansi serta melebihi batasan minimal
kapitalisasi aset tetap atau aset lainnya vang ditetapkan pemerintah. Aset
tetap tersebut dipergunakan untuk operasional kepiatan sehari-hari suatu
satuan kerja bukan untuk dijual. Pengeluaran pembangunan digunakan
untuk:

a. Belanja serapa pemelitharsan dan praserana  ekonomi  seperti
pembangunan jalan raya, pelabuhan, listrik, energi, dan lain-fain.

b. Peningkatan sumberdaya manusia, seperti pendidikan, kesehatan, dan
peranan wanita.

c. Peningkatan kesejahteraan rakyat, seperti: pembangunan perumahan
pengembangan kehidupan beragama,

d. Peningkaian kapasitas pemerintah, seperti: anggaran penpembangan
aparatuwr pemerintah.

Permintaan dan Penawaran Tensga Kevjn

Permintaan Tenaga Kerja
Perubahan permintaan tenaga kerja (demand of lebor), seperti juga fakior

produksi lain seperti modal (capitef), tanah (land), dan kewirausahaan
(emtrepreneurship) merupakan akibst dari adanya perubahan permintaan akan
barang dan jasa (derived demand). Dengan demikian, permintaan tenaga keria
fergantung pada tingkat konsumsi atau permintasn masyarskal akan produksi
barang-barang dan jasa-jasa® Terdapat perbedsan antara permintaan konsumen
terhadap barang dan jasa dengan permintaan terhadap permintaan perusahaan
terhadap pekerja. Konsumen membeli barang dan jasa untuk memenuhi

5 World Bank. (2007}, Kaffar Pengeluara Publik Indonesia 2007: Memaksimatkon Peluang
Baru. Laporan Baek Prunia, Maret 2007, hat, 1681,

$ McConnel Campbell R. & Stanley L. Brue, (1995). Contemporary Labor Economics. McGraw-
Hill Inc, bal 118,
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kepuasannya, scdangkan perusahaan membeli/merckrut tenaga kera untuk
meningkatkan keuntungan {laba).

Fungst permintaan tenags kega dalam model satu jenis faktor produksi
(ore variable input model) mengasumsikan babwa tenaga kerja (labor) merupakan
satu-satunya variabel yang dapat diubeh-ubah jumlah pengpunaannya.” Keputusan
penggunann tenaga kerja oleh perusahaan ditentukan dengan membandingkan biaya
maginal (marginal cost} dan peneriresan marjinal (marginal revenue). Perusahaan
akan membandinpkan biaya vang dikeluarkan untuk membayar upah untuk
tambahan satu tenaga kerja dengan perkirsan kontribusi tenaga kerja tersebut
dalam memberikan penerimaan bagi perusahaan. Apabila bieya tambaban
(marginal cost) per hari akibat ditambahnya satu tenspa kerja lebih kecil
dibandingkan tambahan penerimaan (margingl revenue} per hari, maka
perusahaan akan menzmbah jumiah tenaga kega Dengan demikian permintasn
tenaga kerja tergantung dari beberapa hal, vaitu: (i) permintaan terhadap ontput
{barang dan jasa); (il) produktivitas pekerja; dan (iif) harga dari faktor-fakror
produksi.
2.3.2. Penawaran Tenaga Kerja

Penawaran tenaga ketia, sebagaimana haluya faktor-faktor barang dan jasa
lainnya, tergantung pada tingpi rendahnya tingkat upab, Seperti haloya, produsen
akan menawarkan jumlah produk yang {ebih banyak pada harga yang lebih tinggi.
Para pekerja akan menawarkan tenaganya {dalam jumlah jam kerja) lebih banyak
pada tingkat upah vang lebih tinggi. Keputusan seorang individu untuk bekerja
berkaitan dengan pertimbangan dard individu ifu sendiri dalam menentukan
alokasi waktu untuk bekerja dan berisitirahat (Jeisure fime)-nya. Biaya kesempatan
{opporiunity cost) dengan bekerja adalah kehilangan waktu untuk kegiatan leisire
time-nya yang dapat digunakan untuk berbagai kegiatan yang menambah utilitas
hidup. Secbaliknya, biaya kesempatan dari tidak bekerja adalah kehilangan
pendapatan, Makin besgar tingkat upah, maka makin besar oporfunity cost untuk
leisure time-nya, schingga akan cenderung memilih menawarkan jumlah jam
kerjanya pada tingkat upah yang lebih tinggi.

7

Prathama Rabardje & Mandala Manurang, (2000). Teori Eionomi Makre: Swatn Pengardar 1.5
FEUL hal. 274.
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Besarnya penawaran tenaga ketja dalam masyarakat adalab jumlah orang
yang menawarkan jasanya untuk proses produksi. Diantars mereka sebagian sudah
aktif dalam kegistannya vang mengbasilkan barang atau jasa. Mereka dinamakan
golongan vang beketja atau emploved persons. Sebagian lain tergolong yang siap
bekerja dan sedang berusaha mencari. Mereka dinamakan pencari kerja atau
penganggur terbuka Secara makro, penawaran tenaga kerja dipengaruhi oleh: (i)
angkatan ketja (lubor force), (ii) tingkat patisipasi anpkatan ketja (TPAK); (iii)
tingkat pengangguran; (v) bukan angkatan kerjs; dan (v} indikator {mreaswrement)
dari setengah pengangguran (underemployment)?

23.3. luteraksi Permintgan dan Penawaran Tenaga Kerja

Jumlah orang yang beketja tergantung dari besarnya permintasn dan
besarnya pennwaran ienaga kerja pada grafik 2.1 di bawah ini ditunjukkan dengan
kurva S. Besarnya permintasn tenaga kerja yang ditunjukkan dengan kurva D, antara
lain dipengaruhi oleh kegiatan ekonomi dalam suatu daerah atau wilayah tertentu,
Proses terjadinya penempatan melalul pepawaran dan permintasn {enaga kerja
dinamakan pasar kerja (fabor market). Seseorang dalam pasar kerja berarti dia
menawarkan jasanys untuk produksi, apakah dia sedang bekerja atau mencari
pekeriaan. Kekuatan penawaran dan permintaan di pasar tenags kerja, selanjutnya
dipengaruhi oleh tingkat upah.

% fohn Harris. (2001}, Workshop on Labor Ecoromics for Bappenas, hat. 1.
Universitas tsalonesia
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Gambar 2.1,
Pasar Tenaga Kerja

o
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Pada grafik di atas, kurva IJ vang menvrun dari kil atas ke kanan bawah
menggambarkan bahwa apabila tingkat upah tiogpi, maka permintaan tenaga keria
secdikit, dan semakin rendsh tingkat upab, msks semakin banyak permintaan
tenaga ketja. Sedangkan kurva § yang menaik dari kanan-bawah ke kiri-atas
menggambarkan bahwa semakin tinggi tingkat upah, maka semakin banyak tenaga
kerja yang ditawarkan. N* merupakan penduduk usia kefa yang tersedia pads
suatu daerah tertentu,

Apabila tingkat upah fleksibel, mekandsme pasar di pasar tenaga keria akan
menyebabkan kesetmbangan diantara perminfaan dan penswaran temaga keria,
yaitu seperti yang digambarkan oleh titik ekuilibrium (E). Dengan kata lain,
juniah orang yang bersedia untuk bekerja adalah sama banyak dengan jumlah
tenaga kerja yang diminta atau dibutuhkan, yaitu masing-masing sebesar Ne pada
tingkat kescimbangan We., Di sini, fidak ada kelebihan pesawaran tenaga kerja
(excess supply of labor) maupun kelebiban permintaan tenaga kerja (excess
demand of labor). Pada tingkat upah keseimbangan We, maka semua orang yang
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mgin bekerja telah dapat bekera. Berarti, tidak ada orang yang menjadi
pengangguran terpaksa (involuntary wnemployment), sedangkan pengangguran
sukarela (voluntary unemployment) adalah sebanyak NelN*. Secara teoritis, keadaan
ini disebut fill employment. Pendapat imi dikemukakan oleh para ahli ekonomi
klasik, dengan asumsi bahwa keseimbangan ini terjadi dalam pasar yang sempumia
{perfeci markes). Dalam kenyataannya, Ntk E ini tidak pernsh tercapai karena
mformast memang tidak permah sempurna dan hambatan-hambatan institusional
selalu ada. Keynes berpendapat bahwa paser temaga kerja bukenlah pasar
persaingan sempurna (imperfect market).

Dalam perckonomian modern, serikat-serikat burub sangat besar
peranannyva dalam roenentukan tingkat vpah. Misalkan, interaksi anfara serikat
buruh dan majikan menentukan tingkat upah dalam perekonomian pada W1, Pada
tingkat upah ini, para majikan hanys menggunakan sebanyak N1 tenaga kerja dao
scbanyak MINZ tenaga kega menawarken diri nnfuk bekerja, tetapi mercka tidak
mendapatkan lowongan pekerjaan. NIN2 (titik ab) ini dinamakan pengangguran
terpaksa, sedangan N2N* disebut pengangguran sukarela.

Pada tingkat upah W1 penawaran tenaga kerja lebih besar dibandingkan
permintaan tenaga kerjs. Jurnlah orang yang mepawarkan dirinya untuk bekege
adalah sebanysk N2 orang, sedangkan yang diminta atau dibutuhkan adalah
sebanyak N1 orang. DM sind, tegjadi kondisi kelebihan penawaran tenaga kerja.
Sebaliknya, jika tingkat upah ditentukan sebesar W2, dimana permintaan tenaga
kerja adalah sebanyak N2 orang dan penawaran tenaga kerja adalah sebanyak N1
orang, maka N1N2 (titik od} mempakan kondisi kelebihen perminiaan tenaga kerja.

Kelebihan permintaan tenaga kegja biasanya terjadi pada pasar kerjs yang
dimasuki oleh mercka vang berpendidikan finggi dan memiliki produktivitas kerja
vang tinggi pula Jika pertumbuhan ekonomi meningkat dengan fajam akibat
penggunaan teknologi yang membuat proses produksi makin efisien, maka
permintaan untuk pekerja dengan keahlian dan mutu modal manusia yang tinggi
akan meningkat. Namun, jika tidak diimbangi dari sisi penawaran tenaga kerja akan
mengakibatkan kekurangan pekerja di pasar kerja semacam ini.

Di Indonesia dan nepama berkembang lainnya, tidak saja menghadapi
masalgh pengangguran terbuka di bidang ketenagakerjaan, tetapi menghadapi pula

Universitas indonesia

Hubungan Pengeluaran..., Agung Pidodo, FEB Ul, 2009



25

masalah setengah pengangguran, dengan hipotesis:® menganggur scbagai suatu
kemewahan, Hipotesis ini menyatakan bahwa hanya penduduk yang termasuk
kelompok mampu atau berada, yang dapat bertahan untuk menganggur dalam
wakin yang cokup lama. Namun, hal ini tidak dapat dilakukan oleh penduduk
yang termasuk kurang mampu.

2.4, Pasar Tenaga Kerja di Indonesia

Banyaknya lowongan pekerjaan yang tak kunjung terisi padahal di pihak
[ain j.uga sering didapati adanya pekerja yang membutuhkan pekerjaan tetapi tetap
saja tak dapat mengisi lowongan pekerjaan tersebut. Masalah pekerja yang “tak
termanfaatkan”™ dan lowongan pekerjann yang tak kunjung terist dapat dilihat dari
tiga sisi:'’

Sisi pertama dilihat dari adanya dualisme dalam pasar kerja di Indonesia.
Ada pasar kerja yang berciri kelebihan permintaan (excess demand), ada yang
berciri kelebihan penawaran (Jabor surplus). Kelebihan permintaan terjadi di
pasar yang berisi pekerja terampil, berproduktivitas tinggi. Kelebihan penawaran
terlihat di pasar vang berisi pekerja tak terampil, berproduktivitas rendah.
Kelebihan pekeria di pasar kerja tak terampil tidak dapat disaturkan ke pasarkenja
yang kelehihan permintsan. Hal ini mienyebabkan timbulnya kesan “kontradiksi”,
vaitu adanya lowongan yang tgk kunjung tensi dan banyaknya pekerja yang
mencari pekerjaan tetapi tak juga mendapatkan yanp mereka cari,

Sisi kedua membedakan perminiaan dan kebutuhan. Permintaan adalah
kebutuhan yang sudah diterjemahkan ke kemauan membayar. Kebutuban skan
suatu jasz bisa saja masih demikian tinggi. Namun, kemampuan yang resdah dari
sebagian besar masyarakat untuk dapat membayar atas jasa tersebut menyebabkan
rendahnya permintaan terhadap jasa tersebut. Hal ini menyebabkan adanya
kebutuban akan beberapa jenis pekerja yang tak kunjung terpenuhi, karena
pekerjaan tersebut cenderung kurang menarik,

Sisi vang terakhir melihat arus informasi. Informasi yang tidak lengkap
atau tidak benar dapst menyebabkan “keselahan® dalam alokasi pekeda

°  Badan Pusat Statistik. (2000). Pengembungan Metode Penghitungan Pengangguran. hal. v.

¥ Aris Ananta dan Tsmail Budhiarso. (1991}, Ketimpengan Pasar Kerja di Indonesia, Lembaga
Demografi Fakoltas Ekonomi Universitas Indonesia, hal 1-2.
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Pengusaha (yang membutuhkan pekeria) dapat mempunyai gambaran yang salah

mengenai jumliah dan komposisi pekerja yang dapat digunakan; sedang para

pekerja (dan calon pekerja) dapat pula mempunyai keterangan yang tidak tepat

mengenei apa yang dibutuhkan perekonomian. Akibatnya, baik pekerja {dan calon
pekerja) serta pengussha (atau calon pengguna pekerja) dapat membuat keputusan
yang tidak mengoptimalkan sumber daya manusia yang ada Masalabnya,
informasi dapat merupakan suatu "komodit” yang amat mshal,

Mepurut Widianto (2006) pasar kerja Indonesia ditandal setidatnya oleh

tiga hal:

)

b)

Pertama: pasar kerja indonesia adslah pasar kerja dualistik. Di satv sisi ada
lapangan kerja formal, atau lapangan kerja modern, yang besarnya sekitar
30 persen dari scluruh penduduk yang bekerja. Di sisi lain ada lapangan
kerja informal, atau lapangan I;e.tjja tradisional yang jumlahnya 70 persen
dart seluruh penduduk yang bekerja.

Perbedaan yapg sanpat mencolok antara pasar kerja modern dan
tradisional adalah tingkat teknologi yang diguoakan Sektor mwodem
menggunakan  ®hknolopgi  yang  lebih  maju, schioggs  tingkat
produktivitasnya menjadi Ichih togpi dibanding sektor tradigional.
Lapangan kerja informal atau tradisional di Indonesia banyak ditemukan
pade lapanpan pekeriaan perianian di Indonesia, indusiri rumah tangga,
dan usaha kecil serta berbagai pekerjaan informal seperti tukang ojek,
pedagang asongan, pemulung, dan sebagainya. Sebagai akibat dari
rendahnya produktivitas dapat dilihat dari rendahnya upab/pendapatan
yang diterima pekeria informal dibandingkan upah yang diterima pekeria
formal. Karena upah/pendapatan yang rendah ditamball lagi dengan
tingkat flukinasi penerimasn pendapatan yang sangal tinggi atau fidak
menenty, dapat mengakibatkan mudahnya para pekerja informal dan
keluarganya jatuh ke tingkat hidup di bawah garis kemiskinan,

Kedua: kebanyakan dari angkatan kerja di Indonesia adalah pekerja tidak
terdidik dilihat dari tingkat pendidikan formal, febih dad setengah pekerja
di Indonssia berpendidikan 8D dan SD ke bawah yaitu sebesar 54,50
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persen, seperti vang dapat kita simak pada strukdur angkatan keria di tabel
2.1 berikut di bawah ini:

Tabel 2.1. Struktur Angkatan Kerja, Penduduk yang Bekerja, dan Pengangpguran

Terbuka menurat Pendidikan FTahun 2088

Angkatan Kerja Bekerja Pengangguran
Pendidikan

Jumlah % Jumlah Ya Jumlah %
Belum pernah sekolah 57500861 5,161 56703221 556 79.764 1 0,85
Tidak tamat SD 13,430,664 1 12,05 | 12982233 | 12,72 4484311 476
SD 39,179,771 | 35,151 36963.023 | 36,22 2216748 | 23,51
SMTP 21.562.938 | 1934 193963191 19,01 | 21668619 | 2298
SMTA umum 16.104.216 1 1445 ¢ 138998381 13,62 (2.204.377] 23,38
SMTA kejuruan 78740851 706] 6708513 | 657111655821 1236
Diploma/Akademi 3.180473 1 285 26606061 2611 519867 551
Universitas 4.355.204 3,94 3.765.002 3,691 626202 6,64
JUMLAH 111477447 1 100,00 | 102.049.857 | 100,00 | 9.427.590 | 100,00

Sumber : BPS/Sakernas 2008{Februari), diolah

c) Ketiga: Indonesia merupakan negara dengan angkatan kerja yang besar
(labor surplus country). Angkatan kerja pada tahun 2008 dengan jumiah
lebil: dart 111 juta dengan tingkat pengangguran 8,46 persen merupakan
jumlah yang sangat besar.

Dalam ekonomi dualistik seperti it kelebihan tenaga kerja tidak tercermin
semata-mata dalam angka pengangpuran seperti  di negars maju. Kelebihan
tenaga Kerja juga tercermin dard banyaknya pekeria pade lapangan kerja informal
yang mempunyai produktivitas rendah, Banyakaya tenaga kerja tidak terampil
yang bekera pada lapangan kera informal menppambarken kelebiban atan
surplus tenaga kerja yang biesanya jumishnya lebih banyak dari angka
pengangguran ifu sendiri. Di negara berkembang tidak dimungkinkan untuk
mengangguwr untuk menyambung hidupnya, karena seseorang akan bekerja apa

saja walsupun depgan produkfivitas yang rendah dan pendapatan/upah yang

rendah pula,
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2.5.  Penelitian Empiris yang Terkait

Beberapa studi yang meneliti mengenai peranan pengeluaran pemeriniah
terhadap kesempatan kega dan output diantaranya adalah peneliian yang
dilakukan oleh Mark Gius (2006) vang melakukan penelitian untuk mengetahui
apakah pengeluaran pernerintah negara bagian (state) dan pengeluaran pemerintah
federal vang dialokasikan ke negara bagian berdampak positif terhadap output dan
kesempatan kerja (employment) pada tingkat pemerintab negara bagian. Penelitian
ini menggunskan analisis data panel model random effect dengan periode
penelitian dari tahun  1980-2000. hasil penelitian mengindikasikan bahwa
pengeluaran pemerintal negara bagian (staie) dan federal secara umum dapat
meningkatkan kesempatan kerja dan juga output. Dilbat lebih spesifik legi, bahwa
pengeluaran pertahanan mempunyal dampak negatf terhadap baik terhadap
kesempatan ketje maupun output. Sementara per capifa government fixed assets
atau belanja modal untuk penambahan aset tetap pemerintah berdampak positi
terhadap output namun berdampak negatif terhadap kesempatan kerja. Dari hasil
ini, Gius (2008) menyarankan bahwa kebijekan fiskal dapat digunakan wntuk
men-stimulasi perekonomian di fingkat pemerintah dacrah (stafe fevel) dalam
jangka pendek, namun dalam jangka panjang pemerintah dacrah tidak disarankan
untuk mengusahakan peningkatkan akumulasi fived assels pemerintab, khsusnya
jika fokus ataw perhatian utamanya menyangkut perluasan kesempatan keda.
Dengan kata lain, pemerintah daerah dapat fokus terhadap peningkatan akumulasi
pemebentukan modal tetap (fived asseds) sektor swasta, yang dari hasil penelitian
menuniukkan dampak positif terhadap kesempatan keria dan tingkat oniput.

Gazi Mainul Hassan (2007), yang melakukan penelitian mengenat dampak
pengeluaran pemerintah yang berfokus terhadap pengentasan kemiskinan di
Bangladesh. Hubungan pengeluaran pemerintsh terhadap pengurengan tingkat
kemiskinan melalui 3 saluran (channel), yang mana pengeluaran pemerintah
diharapkan dapat meningkatkan pertumbuhan ekonomi, memperbanyak atau
memperloas kesempatan kerja, dan meningkatkan tingkat upah nasional. Dengan
menggunakan 4 persamaan dalam sistem persamaan simultan model seemingly
urrelated regression (SUR) dalam pada periode 1995-2006 di tingkat pasional,
yang terdiri darl persamaan kemiskinan, persamaan pertumbuhan, persamaan
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kesernpaten kerja, dan persamaan fingkat upah nasional. Pengeluaran pemerintah
dalam penclitian ini dibedakan dalam 5 sektor, yaitu pengeluaran di sektor {1}
pendidikan; (1) keschatan; (§if) transportasi dan komunikasi; {iv) energi,; (V)
pertanian dan pembangunan perdesaan.

Secara umum hasil penelitan menupjukkan bahwa pengeluaran
pemerintah di sektor pertanian dan pembangunan perdesaan, pendidikan, dan
kesehatan berkontribusi nyata secara langsung terhadap pertumbuhan ekonomi
dan secara fidak langsnng dapat mengurangi fingkat kemiskinan, sedangkan
pengeluaran di sektor lain seperti energi, tansportasi dan komunikasi memang
penting terhadap pembangunan infrastrukiur nasional dan pertumbohan industri
nanin tidak pro-peor karena tidak ada implikasinya terhadap pengentasan
kemiskinan. Lebih spesifik pada persamaan kesempatan kerja ternyata hanya
pengeluaran pemerintah di sektor pertanian dan pembangunan perdesaan vang
signifikan terhadap kesempatan kerja.

Shantanayan Devarajan, Vinaya Swarcop dan, Heng-Fu Zou (1993)
melakukan penelittan mengenai hubungan amtara pengeluaran pemerintah
terhadap pertumbuhan ekonomd. Pengeluaran pemerintah dibagi menjadi dua
bagian, yaitu tidek produktif (pengeluarsn rutin) dan produk6if ysitu pada
pengeluaran modal di sekior kesehatan, pendidikan, transportasi dan komunikasi.
Dalam model dimasukkan juga faktor-faktor Jainnya yang mempengaruhi
pertwnbuhian ekonomi, seperth: shook ekstemmal, distorsi kebijakan, efek spesifik
deerah, indeks pembangunan dan  faktor-fekior iain ysng mempengaruhi
pertumbuhan ekonomi jaogka paniang serta komposisi dani pengeluaran publik
tersebut. Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa yang memiliki hubunpan
positif dengan pertumbuhan ekonomi jusiru pengeluaran yang digolongkan tidak
produktif {pengeluaran rutin), sementara pengeluaran lainnya mempunyai
hubungan negatif. Sedangkan pengeluaran produktif yang mempunyai hubungan
positif terhadap pertumbuhan ekonomi bhanya sekior pendidikan dan kesehatan,
vaitu lebih spesifik pada tindekan pencegahan penyebaran penyakit datam sekior
kesehatan dan pendidikan lainnya (geperti misalnya pendidikan keterampilan dan
pendidikan informal} dalam sektor pendidikan yang memiliki hubungan yang
positif terhadap pertumbuhan ekonomi.
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Pengklasifikasian secara wmum antara pengeluaran rutin - maupun
pengeluaran modal (pembangunan) tidak mampu menggambarkan pengeluaran
yang sesungguhnya. Contohnya, pengeluaran yang bersifat operasional dan
membuat barang modal menjadi produktif, namun diklasifikasikan dalam
pengeluaran rutin. Demikian sebaliknya, terdapat proyek-proyek investasi modal
yang aktivitasnya tidak meningkatkan produktivitas melainkan hanya bersifat
konsumtif.

Kim (1997} meneliti mengenal peranan sektor publik lokal terhadap
pertumnbuban ekonomi regional ini di Korea selama periode 1970-1991. Hasil dari
penelitian tersehut menunjukkan bahwa peranan sekfor publik lekal mempunyai
pengarub vang signifikan terhadap pertumbuhan ckopomi di Korea. Hagil tersebut
kemudian diielaskan sebagai benkut, yaitu bahwa pajak lokal dan penerimaan
non-pajak mempunyai pengaruh negatif yang signifikan terhadap pertumbuhan
ekonomi, sementars pengeluaran investasi dan konsumsi pemerintah daerab
mempunyat pengarah positif vang kuat dan signifikan terhadap pertumbuban
ekonomi. Lebih lanjut, Kim melihat adanya disparitas pendapatan antardaerah di
Korea vang lebih disebabkan oleh penparub sektor swasta daripada oleh pengarah
perbedaan sektor publik lokal,

John Baffes & Anwar Shab (1993) melakukan penelitian mengenai
hubungan produktivitas dari pengalokasian scktoral pengeluaran publik terhadap
output. Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan data pasel untuk 25 negara
dan pada perickle tmhun 1965-1984. Dengan menggunakan model strukiur
predukst translog, di mana terdapat interaksi antara berbagai input modal baik
publik maupun swasta dan kontribusi keduanya terbadap perfumbuhan ekonond.
Modal publik dalam penelitian terscbut dilihat dan beberapa sektor yaitu
nfrastruktur, modal sumber daya maousia, modal pertahenan dan keamanan.
Kesimpulan dari hasil penslitian ind mepunjukkan bahwa semuz negara dalam
penelitian ind memiliki skala ekonomi yang meningkat {(increasing return to scale)
dengan eclastisitas output terbesar pada modal pengembangan sumber daya
manusia ditkuti oleh modal swasta dan modal tenaga kerja. Modal infrastrokiur
memiliki elastisitas output yang rendah sementara itu modal pertahanan keamanan
memiliki elastisitas output yang negatif.
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Sinaga dan Hendranata {2002) melakukan penclitian yang bertujuan untuk
menganalisa dampak dari alokasi anpgaran pengeluaran pembangunan terhadap
perckonomian Indonesia dan juga sckaligus membentuk medel input-ouiput
ekonometrika Indonesia. menggunakan kombinasi model ekonometrik dan model
inpub-output yang terdiri dari 112 persamaan simultan dinamis pada periode 1980-
2000, Hasil studi menunjukkan bahwa dampak kebijakan reaiokasi anggaran
pengeluaran pembangunan lebih baik dibandingkan dengan alokasi anggaran
pengeluaran pembangunan RAPBN 2002 terhadap perekonomian Indonesia yaitu
permintaan akhir, ocuiput, pendapatan dan teoaga keria sektoral. Lebih lanjut
dinyatakan bahwa scktor yang memberikan kontribusi terbesar dalam mendorong
tereiptanya muitipiier output dan pendapatan yang tinggi, serts kenaikan produk
domestik bruto, PDB per kapita, konsumsi, investasi, penzeluaran pemerintah,
ekspor dan impor adalah sektor perkebunan, Sementara sekior industrl makanan,
mimunan dan tembakau memberikan koniribusi terbesar dalam mendorong
terciptanya mzdtiplier tenaga keria yang tinggi, ’

Penelitian yang dilakukan oleh Alfirman dan Sutriono (2006} melakukan
analisis hubungan pengsluaran pemerintzh dan produk domestik bruto (PDB),
Lebih fanjut yaity berusaha mengetahui apakah adanya hubungan timbal balik
antara pengeluaran pemerintah dan PDB di Indonesia periode 1970-2003. Metode
yvang dipakal adalah Granger dan Vector Aureregrzesion (VAR) dengan
memperlakukan keduz variabel sebagai variabel endogen. Hasil penelitian
menyebutkan terdapat hubungan kausalitas antara fotal pengelearan pemerintah
dengan PDB. Pada pengeluaran rutin tidak signifikan mempengaruhi PDB karena
lehih bersifat konsumiil dam tidak produktif seria sebegian besar bersifat
kontraktif seperti belanjz untuk pembayaran utang, Sementara pengeluaran
pembangunan memiliiki hubungan kausalitas positif dan signifikan terhadap PDB.
Hal ini dupat dijelaskan oleh pengaruh positif pengeluaran sektor pertanian,
infrastruktur, dan transportasi serta pendidikan terhadap PDB dan pengaruh positf
perubahan PDB terhadap pengeluaran di sektor infrastruktur dan transportasi.
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Tabel 2.2 Hubungan Pepgeluaran Pemerintah terhadap Kesempatan Kerja

dan Output

Variabel Tertkat

Variabel Penjelas

Hasil Empiris

Qutput

Pengeluaran ntin

pemerintah

Shantanayan Devarajan, Vinaya
Swaroop daa, Heng-Fu Zoun
{1993): Hasil dari penclitian
menunjukkan babrwa yang
memiliki hubungan positif
dengan pertumbuhan ekonomi
justru pengeluaran yang
digolongkan tidak produkiif,
sementara pengeluaran lainnya
mempunyai hubungan negatif,
Sedangkan pengeluaran
produktif yang mempunyai
hubungan positif terhadap
pertumbuhan ekonomi hanya
beberapa variabel vang ada
kaitannya dengan sektor
pendidikan dan kesehatan

Output

Pengeluaran

pembangunan
pemerintah

Kim (1997): Pajak daerah dan
penerimaan non-pajak
mempunyai pengaruh negatif
yang signifikan terhadap
pertombuhan ekonomi,
sementara pengeluaran investasi
dan konsumsi pemerintah daergh
mempunyai pengaruh positif
yang kuat dan signifikan
terhadap pertumbuhan ekonomi,
John Baffes & Anwar Shah
{1993): Elastisitas oufput
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terbesar berada pada modal
pengembangan sumber daya
manusia diikuti oleh modal
swasta dan modal tenaga kerja.
Modal infrastruktur memliliki
elastisitas output yang rendah
sementara itu modal pertahanan
keamanan memiliki elastisitas

output yang negatif.

Kesempatan kerja

Pengeluaran

pemerintah

Gazi Mainul Hassan (2007):
Hanya pengeluaran pemerintah
di sektor pertanian dan
pembangunan perdesaan yang
signifikan terhadap kesempatan
kerja sementara pengeluaran di
sektor pendidikan, kesehatan,
energi, transportasi dan
komunikasi.

Mark Gius (2006): Pengeluaran
pemerintah daerah mempunyai
dampak positif terhadap output
dan kesempatan kerja.
Pengeluaran pertahanan
mempunyai dampak negatif baik
terhadap kesempatan kerja
maupun output. Sementara per
capita government fixed assets
atau jumlah aset tetap per kapita
pemerintah daerah berdampak
positif terhadap output namun
berdampak negatif terhadap
kesempatan kerja
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BAB 3
METODE PENELITIAN

3.1, Spesifikasi Model

Model persamazan dalam peneliien ini mempakan model yang
dispesifikasi dari penelitian terkait sebelumnya yang kemudian disesuaikan
dengan tujuan penelitian dan ketersediaan data. Model yang dikembangkan Mark
Gius (2006} dalam rmengestimasi pengaruh dari pengeluaran pemerintsh terhadap
kesempatan kerja dan output, berangkat pada teori yang menyatakan bahwa output
per kapita bergantung kepada ketersedizan sumber daya produktif yaog ada dalam
pemerintahan daerah itu sendirl. Dengan demikian, pemerintahan daerah vang
memiliki jumiah kapital dan tenaga kerja yang lebib banyak selanjutnya dapat
menghasilkan output per kapita yang juga besar. Faktor lain yang memungkinkan
peningkatan ouvtput per kapita sdalah populasi penduduk yang berpenddidikan
tinggi dan juga peningkatan jumlah pengeluaran pemeriniah. Diasumsikan hahwa
variabel-variabel vang mempengaruhi tingkat output juga akan mempengaruhi
kesempatan kerja. Sehingen model persamaan dalam penclitiannya adalah:

(1) Ey = ag+a WHITE; + ay RURAL; + a3 PCAPITAL; + 2 GCAPITAL; +

as COLLEGE; + a5 STATEy + a; FEDERAL; + ag DEFENSE; + 35

PROCURE;y + a;p LABOR + uy

) Yu= agta WHITE + a; RURAL; + a3 PCAPITALy + 3, GCAPITALy +
25 COLLEGE; + ag STATE; + a; FEDERAL; + ag DEFENSE; + a0

PROCURE; + a;p LABORx +ua
Dimana Y merupakan per capita gross staie product; B merupakan
employmeni-population ratio; WHITE adalah persentase penduduk vang berkulit
putih; RURAL adalah persentase populast penduduk yang bertempat tinggsl di
desa; PCAPITAL adalah private fixed assets per capita, GCAPITAL government
fixed assets per capita; COLLEGE adalah persentase dani angkatar kerja yang
menamatkan pendidikan tinggi; STATE adalah govermment expenditures per
capita; FEDERAL adalah fotal federal government spending per capita in the
state; DEFENSE adalah persentase dari pengeluaran pemerintah federal di negara

bagian untuk urusan pertahanan; PROCURE adalah persentase dari pengeluaran
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pemerintab federal di pemenntahan negara bagian untuk pengadaan barang;
LABOR adalah persentase dari penduduk yang berurmur antara 18-65 tahun; u
adalah random error term yang berdistribusi normal; i adalah pemenntah negare
bagian; t adalab tahun.

PCAPITAY, dan GCAPITAL merepresentasikan productive capacity
(kapasitas produktif) dari suatu wilayah pemerintahan negara bagian; COLLEGE
adalah proksi untuk skill Jevel dari angkatan kegja di negara bagian; dan LABOR
adalah proksi dari ukuran angkatan kerja di nepara bagian. WHITE dan RURAL
diikutseriakan dengan ftujuen meocoba melihat apakah ada perbedasn dari
komposisi rasial atau population density dalam suate wilayah yang kemudian
mempengaruhi ontput dan kesempatan kegja.

Diekspektasikan bahwa PCAPITAL, GCAPITAL, STATE, FEDERAL,
LABOR, dan COLLEGE skan mempunyai pengaruh positif terhadap Y dan E..
DEFPENSE dan PROCURE dimasukkan dalam model persamaan dengan maksud
untuk mengamati apakah pengeluaran pertabanan dan procurement spending akan
mempunyai pengaruh yang berbeda pada output dan kesempatan keria di state.

Hasil estumasi regresi dan kedua persamaan tersebut menunjukdan bahwa
STATE dan FEDERAL mempunyai hubusgan signifikan dan positif dalam
meningkatkan oulput maupun kesempatan kerja, Hasil ini mengindikasikan bahwa
kebijekan fiskal dari pemerintahan negara bagian mavpun pemerintah federal
mempunyai efek posifif bagi perekonomian di negara bagian. DEFENSE secara
signifikan mempunyai dampak negatif baik terhadap output per kapita maupun
kesernpatan kerja, vang menunjukkan bahwa negara bagian yang mendapatkan
bagian pengelnaran danl pemerintah federal untuk aktifitas dalam bidang
pertabanan yang lebih besar askan menurunkan output per kapita dan juga
kesemnpatan kerja. PROCURE tidak signifikan batk pada persamaan output per
kapita maupun kesempatan kerja. Hasil ini kernudian memberikan arahan bahwa
sebaiknya pengeluaran pemeriniah negare bagian yang di dapat dari pengeluaran
pemerintah federal untuk fokus kepada sektor yang tidak berkaitan dengan
pertabapan, bila Ingin meningkatkan output per kapita dan kesempatan kerja.
RURAL mempunyai hubungan sipnifikan dan negatif terhadap output per kapita
dan kesempatan kerja. WHITE dan COLLEGE tdak signifikan pada kedua
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persamaan, LABOR. tidak signifikan dalam persamaan ouipuf, tetapi signifikan
dan positif pada persamaan kesempatan kerja. PCAPITAL signiftkan dan positif
pada kedua persamaan, mengindikasikan bahwa dengan makin besamya jmmulah
aset telap per Kapita yang dimiliki swasta akan meningkatkan output maupun
kesempatan kerja. Sedangkan GCAPITAL atau besarnya jumlah aset tetap per
kapita yang dimiliki pemerintah negara bagian signifikan dan positif terhadap
output, namun signifiken dan npepatif terhadap kesempatan kerja. Hal ini
mengindikasikan bahwa dengan makin besarnya nilai government fixed assets per
capite dapat meningkatkan per capita gross state products (PDRB per kapita)
fetapi justru dapat menurunkan employmeni-population ratio. Menurut Gius,
kemungkinan yang terjadi adalah meodal yang dimiliki pemerintab, seperti
infrastruktur jalan dapat berkontribusi terhadap output, namun tidak mampu
meningkatkan produktivitas fenaga keria secara keseluruhan, sehingga kemudian
tidak dapat menciptakan kesempatan kerja yang lebih luas.

Dari penjelasan i atas kemudizn dalam tesis imi dibentuk model
persamaan yang disesuaikan dengan relevansi tujuan penelitian. Beberapa variabel
seperti FEDERAIL, PROCURE, dan GCAPITAL tidak dimasukkan karena
ketersedinan ataupun keterbatasan data vang ada. Kemudian DEFENSE, juga
tidak dimasukkan karena kewenangan dan tanggung jawab urosan pertahanan
sepenuhnya masih di pemerintah pusat, RURAL, di mana provinst DKI Jakarta
tidak terdapat populasi penduduk vang berternpat tinggal di perdesann, sebhingga
tidak dapat menangkap perbedaan komposisi kota dan desa. WHITE, karena
komposisi rasial di wilayah penelitian sangat beragam dan kompleks sehingga
menjadi tidak relevan terhadap subsiansi tujuan penelittan,

Variabel PCAPITAL didekati dengan variabel realisasi penanaman modal
dalam negeri (PMDN) dan juga realisasi penanaman modal asing (PMA) di
wilayah penelitian. Variabel LABOR lebih dispesifikkan lagi menjadi rasio
angkatan kerja terhadap populasi, guna menangkap kapasitas angkatan kerja
dalam wilayah peneclitian. Variabel lainnya, yaitu COLLEGE kemudian pada
persamaan dalam tesis diberi nama PT dan STATE diberi nama EXP. Untuk
melihat apakah ada perbedaan yang signifikan kondisi pada periode sebelum dan
periode sesudah krisis 1997-1998 terhadap output dan kesempatan kerja, maka

Untvarsitas Indonesia

Hubungan Pengeluaran..., Agung Pidodo, FEB Ul, 2009



37

dimasukkan variabel dummy krisis, Dengan demikian bentuk persamaan dalam
tesis ini adalab sebagai berikut:

Persamaan Qutput :
PDRBy = gg+a) EXPy + o PMDN; + a3 PMA + o4 PTy + 0g LABOR,
”i*ﬁ.gf}Kﬁ‘f'f.lk (3.1)

Persamaan Kesempatan Kerja :
KERJA; = Pg+ i EXPy + B2 PMDN; + s PMA; + B4 PTy + Bs LABOR,,
+ P DK + 1o (3.2

i mana PDRB adaleh PDRB riil per kapita; KERJA merupakan rasio
jumlah kesempatan kerja terhadap populasi penduduk; EXP adalah pengeluaran
pemerintah daerah provinsi per kapita; PMDN adalah realisasi penanaman modal
dalam negeri per kapita; PMA adalah realisasi penanaman modal asing per kapita;
PT adalah persentase dari jumlah crang yang tamat pendidikan tinggi di dalam
angkatan kerje; LABOR adalah rasio jumlah angkatan kerja terhadap populasi;
DK adaleh dummy krisis; p adalah emor term; i adalah pemerintah daserah
provinsi; t adalaly tahun

PMDN dan PMA merepresentasikan kapasitas produktif dari suatu
wilayah pemerintaben daerah, PT merupakan proksi dari tingkat keahlian
penguasaan teknologi dan ilmu pengetahuan atau kapabilitas dari angkatan keda;
LABOR merupakan proksi dari kapasitas modal manusia atan sumber daya
manusia yang tersedia untuk bekerja di dalam suatu populesi. Berdasarkan dari
teort awal dikatakan bahwa dengan kapasitas produktif vang lebih besar akan
dapat menghasilkan output per kapita yang juga besar, maka dickspekiasikan
PMDN dan PMA akan berhubungan positif terhadap output dan kesempatan
kerja. Dengan meningkatnya output maka angkatan kerja yang tersedia akan
termanfaatkan sehingga kemudian dapat menciptakan kesempatan kerja yang
lebih banyak pula, dengan demikian LABOR dickspektasikan akan berhubungan
positif terhadap kesempatan kerjs dan ocutput. Teori menusjukkan bahwa
peéngaruh pengeluaran pemerinizh dapat dibedakan antara pengaruh pengeluaran
modal dan pengarub pengeluaran yang bersifat sransfer payments di suatu
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pemerintahan dacrah. Besarmnya pengeluaran modal akan meningkatkan kapasitas
produktif dari suatu wilayah pemerintaban daerah, sehingga kemudian akan
meningkatkan PDRBnya. Walaupun peningkatan transfer payments dapat
meningkatkan pengeluaran  konsumsi  secara Keseluruhan, namun  jenis
pengelvaran seperti ini tidak meningkatkan kapasitas produktif dari suatu wilayah
pemerintahan daerah, sehingpa kemudian tidak dapat meningkatkan PDRBnya
khususnya dalam jangka panjang. Dengsn meningkatnya produktivitas melalui
tingkat keahlian atau penguasaan teknologl dalam suatu angkatan kerjs, sehingga
mampu menghasilkan output yang lebib besar dan kemudian dapat menciplakan
kesemypatan kerja yang luas, maka PT juge akan mempunyai pengaruh positif
terhadap output dan kesempatan kerja.

3.2. Variabel dan Jenis Data yang Digunakan

Data yang digunakan dalam penelitian ini berupa data antar individu
{cross section) yang berjumiah 5 provinsi (DK Jakaria, Jawa Barat, Jawa Tengah,
Yogya, Jawa Timur) den data antar waktu {fime series) yang bequmlah 18 (1990-
2007) kemudian digabungkan menjadi data panel yang berjumlah § x 18 = 90
observasi, Sedangkan variabel dan data yang digunakan adalah sebagai berikut;

1. Output per Kapita (PDRB)

Data PDRB diperoleh dari Produk Dometik Regional Bruto Propinsi di
Indonesia yang dipublikasikan Badan Pusat Statistik dari tahup 1990 sampai
2007, Data yang di ambil adalah data PORB harga berlaku dan jugs PDRB harga
konstan, yang kemudian PDRB harga konstan yang berbeda-beda tabun dasar di
ubah menjadi satu acuan tehun dasar, yaitu pada harga konstan 2000 (cara
penyesuaian data dari suata tabun dasar ke tahun dasar yang lain dapat di lihat
pada lampiran 1). PDRB harga konstan 2000 dibagi dengan populasi penduduk
wntuk mendapatkan PDRB il per kapita. Selanjutnya kita dapat menghitung
PDRB deflator masing-masing provinsi pada sctiap tahunnya. Deflator tersebut
digunakan untuk me-rill-kan dats variabel lain, vaitu pada pengeluaran
pemerintah dagrah, PMDN, dan PMA,
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2. Rasio Kesempatan Kerja terhadap Populasi (KERJA), Rasio Angkatan

Kerja terhadap Populesi (LABOR), dan Persentase Angkatan Kerja yang

Tamat Pendidikan Tinggi (PT).

Istilah kesempatan kerja mengandung pengertian lapangan pekerjaan atau
kesempatan yang tersedia untik bekeria akibat dari suatu kegiatan ekonomi
{produksi). Dengan demikian pengertian kesempatan kerja adalah mencakup
lapangan pekerjaan yang sudah diisi dan semua pekerjaan yang masih lowong.
Penciptaan dan perluasan kesempatan tenaga kerja secara kuantitas divkur melalui
proksi jumlah angkatan kerja yang bekerja (Departemen Tenaga Keria RI 1998).
Sedangkan yang dimaksud dengan angkatan kerja adalah penduduk usia keria
baik yang bekeria maupun yang mencari pekerjsan. Jumlah angkatan keria,
jumlish orang yang menamstian pendidikan tinggi dalam angkatan kerja, dan
Jjumlah angkatan kerja yang bekerja diperoleh dari buku Keadaan Angkatan Kerja
di Indonesia, berbagai terbitan tahun (Badan Pusat Statistik).

3. Populasi Penduduk

Data populasi penduduk di dapat dari Seosus Penduduk 1990, 2000;
SUPAS 1993, 2005. Sedangkan untuk mendapat angka jumlah penduduk pada
tahun di duar sensus maupun SUPAS digupakan data laju pertumbuhan per tahun
masing-masing provinsi dari buku Statistik Indonesia dan Proyeksi Penduduk
Indonesia per Provinsi 2005-2015 (Badan Pusat Statistik).

4. Pengeluaran Pemerintzh Dacrah per Kapita (EXP)

Data pengeloaran pemerintah daereh ini diperoleh dari angka realisast
Anggaran Pendapatan Belanja Pemerintah Daerah {APBD) mmasing-masing
provinsi yang diperoleh dar Statistik Kevangan Pemerintah Daerah Tingkat [
{(Propinsi) yang diterbitkan oleh Hadan Pusat Statistik dan juga data realisasi
APBD dari Direktorat Jenderal Perimbangan Keuangan (DJPK) Departemen
Keuangan Rl Data pengeluaran pemeriniah daemh masib ada yang berbentuk
tahun anggaran schingga harus di ubeh menjadi fahun kalender/ftakwim. Hal ini
dapat dilakukan dengan metode interpolasi {Jihat lampiran 2).

Setelah sernuz data pengeluaran pemerintah daersh di ubah menjadi data
tahun takwim, maka selanjuinya dats tersebut diriilkan dengan deflator PDRB
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sehingga didapatkan pengeluaran pemerintah daerah atas dasar harga konstan
2000. Kemudian dibagi dengan populasi penduduk untuk mendapatkan
pengeluaran pemerintah daerah per kapita

3 Penanaman Modal Dalam Negeri per Kapita (PMDN)

Data penanaman modal dalam pegeri dagrsh ini diperoleh dari angka realisasi
investasi Penanaman Modal Dalam Negeri (PMDN) menurut lokasi (provinsi)
1990-2007 yang diperoleh dari Badan Koordinasi Penanaman Modal (BKPM),
Data penanaman modal dalam negeri tersebut kemudian dirfilkan dengan deflator
PDRB schingga didapatkan penamaman modal dalam neger masing-masing
daerah provinsi atag dasar harga konstan 2000, Kemudian dibagi dengan populasi
penduduk untuk mendapatkan realisasi penanaman modal dalam negeri per kapita,

6. Penanaman modal asing (PMA)

Data penanaman modal asing daerab ini diperoleh dan angka realisasi
investasi Penanaman modal asing (PMA) menurut lokasi (provinsi) periode 1990
2007 yang dipergleh dari Badan Koordinasti Penanaman Modal (BKPM). Data
penanaman modal asing berbentuk USE, agar dapat dilihat nilai riil-nya di
Indonesia, maka data PMA di ubah terlebil dahulu di ubah ke dalam rupiah
dengan mengunakan rata-rata kurg tengah mata nang USS techadap rupish yang
dipublikastkan Bank Indonesia, lalu kemudian diriitkan dengan deflator PDRB
sehingga didapatkan penanaman modal asing masing-masing daerah provinsi atas
dasar harga keostan 2000. Kemudian dibagi dengan populasi penrduduk untuk
mendapatkan realisasi pepanaman modal asing per kapita.

7. Dumnmy Krisis

Dummy krisis digunakan vntuk melihat apakah ada perbedaan rata-rata
nilai output di periode sebelum krisis dengan rata-rata nilei output periode sesudah
krisis di dalam persamaan oufput. Begitu juga pada persamaan kesempatan kerja,
apakah terdapat perbedaan rata-rata kesempatan kerja sebelum dan sesudah krisis.
Datam hal ini maka nilail dk sebelum krigis (1990-1997) adalah 0, sedangkan ailai
dk sesudah krisis {1998-2007) diberi nilai 1.
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3.3.  Analisis Regresi Data Panel

Data untuk pekerjaan ekonometrika terdiri dari tiga jenis yaitu data time
series, cross section dan data panel. Data Panel {pooled data) merupakan schuah
set data yang berist data sampel imdividu (seperti perusahaan, provinsi,
kabupaten/kota, dan lain-lain) pada sebuah periode waktu tertentn. Dengan kata
lain, data panel merupakan gabungan antara data antar waktu (fime series) dan
data antar individu {cross sectiom). Ada beberapa keuntungan yang diperoleh
dengan menggunakan data panel. Pertama, data panel yang mempakan gabungan
dua data time series dan cross section mawmpu menyvediakan data yang lebih
banysk sehingga akan menghasitkan degree of freedom yang lebih besar. Kedua,
menggabungkan informasi dari data time serfes dan ¢ross section dapat meogatasi
masalah vang timbul ketika 2da roasalah variebel yang terabaikan (ommited-
variahel).”* Data pacel bisa menjadi sangat bermanfaat untuk mendalami efek
ekonomi yang tidak dapat diperoleh dengan menggunakan data linfas-wakiu
ataupun data lintas-imdividu. Dengan data fime series saja, parameter yang didapat
adalah estimasi parameter fime series persamaan tersebul, sementara data
antgrindividu  akan memberikan pammeter antarindividu saja.  Dengan
menerapkan proses estimasi data panel tersebut maka secara bersamaan akan
dapat diestimasi karakterigtik individu yang mencerminkan dinamika sntarwaktu
dan masing-masing variabel bebas tersebut. Dengan demikian analisa hasil
estimasi akan lebih komprehensif dan mencakup hal-hal yang lebih mendekati
realita

Secara umum dengan menggunakan data panel kita akan menghasitkan
intersep dan slope koefisien yang berbeda pada setiap individu dan setiap periode
waktu. Oleh karena ity, di dalam mengesfimasi persamaan regresi data panel akan
sangat tergantung dari asumsi vang kita buat tentang intersep, koefisien slope dan
variahs! gangguannya, maka beberapa kemungkinan yang akan muncul yaitu: 2

1} Diasumsikan intersep dan slope adalah tetap sepanjang waktu dan
individu dan perbedaan intersep dan slope dijelaskan oleh variabel
gangguan.

2 Agus Widarjono. (2007). Ekonometrika: Teori dan Aplikasi untuk Ekonomi dan Bisnis (edisi

kedua) Yogyakarta: Ekonisie, hal 249-250.
Cheng Hsiao. (1995). Anaiysis of Dava Panel. Cambridge University Press, hal #-18
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2) Diasumsikan slope adalah tetap tetapi intersep berbeda antar individu.

3) Diasumnsikan slope tetap tetapi intersep berbeda balk antar waktu maupun
antar individu.

4) Diasumsikan intersep dan slope berbeda antar individu.

5) Diasumsikan intersep dan slope berbeda antar waktu dan antar individu.

Namun demikian, ada beberapa metode yang biasa digunakan untuk
mengestimasi model regresi dengan data panel. Tiga pendekatan yang umum
antara lain yaitu pendekatan Common Effect, Fixed Effect dan Random Effect.

34.1. Metode Pooled Least Square (Common Effect)

Sebelumnya telah diketahui bahwa data panel tentunya akan mempunyai
observasi lebih banyak dibanding data cross section atau time series saja.
Akibatnya, ketika data digabungkan menjadi pool data guna membuat regresi
maka hasilnya cenderung akan lebih balk dibanding regresi yang hanya
menggunakan data cross section atau fime series saja. Akan tetapi dengan
menggabungkan data, maka kita tidak dapat melihat perbedaan baik antar individu
maupun antar waktu. Hal ini tentunya kurang sesuai dengan tujuan digunakannya
data panel.

Teknik yang paling sederhana untuk mengestimasi data panel adalah
hanya dengan mengkombinasikan data fime series dan cross section. Dengan
hanya menggabungkan data tersebut tanpa melihat perbedaan antar waktu dan
indididu maka kita bisa menggunakan metode OLS untuk mengestimasi model
data panel. Metode ini dikenal dengan estimasi common effect. Dalam pendekatan
ini tidak memperhatikan dimensi individu maupun waktu. Diasumsikan bahwa
perilaku data antar individu adalah sama dalam berbagai kurun waktu. Bila kita
punya asumsi bahwa « danf akan sama (konstan) untuk setiap data time series

dan cross section, maka « dan f dapat di estimasi dengan model berikut dengan
menggunakan N x T pengamatan.

Y, =a+ X, +&, i=12,..,N; t=12,..., T (322)

Bila cov(s;,£;,) = 0; cov( &y, &;,1) = 0; E(g;,) = 0; dan Var(g;) = o7,
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kita dapat estimast model tersebut dengan memisahkan waktunya sehingga ada T
regresi dengan masing-masing N pengamatan. Dapat diteliskan dengan persaman:

Yowma+ 3K, +8, i=12,...N

xzm&*ﬁ:’f;g*%

Ypma+ i, +ey {(3.23)

Model juga dapat estimasi dengan mem isabkan cross section-nya
schingga didapat N regresi dengan masing-masing T pengamatan. Atau ditulis
dengan persamaan:

i=1; ¥, =a+ B, +8, t=1.2,...,T

f=2 Yy =a+ BX, + &y,

i=N; Yip = €6+ By + &y (3.24)

Perianyaannya, apakah asumsi bahwa o dan 8 konstan realistis?. Misal
kita ingin mengamatt pengaruh iklan ferhadap omset pada 10 perusshaan
Apakah realistis jika dibuat suatu model, di mana sebuzh perusabaan vang
bergerak di industri makanan mempunyal imfercep! yang sama dengan
perusshaan vang bergerak di sekior jasa? Atau apakah realistis jika kita
menggunakan infeércepf yang sama untuk perusahaan kecil, sedang dan
menengeh?.®, Untuk itu perhr diameti dan ditelusun apakah ada keunikan atau
perileku yang berbeda antar individu maupun antar waktu ferhadap obyek yang
diteliti, guna menentukan model yang tepat.

3.4.2. Metoide Efek Tetap {(Fixed Effect)
Sebagaimana telah kita libat diatas, kesulitan terbesar dalam pendekatan
metode kuadrat terkectl biasa (OLS) adalah asumsi intercept dan siope dari

* Nachrowd, DN, dan Hardias Usman,. (2008). Pendekatan Populer dan Proktis Fkonomeirika
unituk  Anolists  Ekortomi dan  Kewengon, Jakarta: Lembaga Peperbit Fakultas Ekonom
Universitas Indonesia,, hal 312-313,
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persamaan regresi yang dianggap konstan baik antar individu maupun antar waktu
{alt caefficients consiani across time and individuals). Asumsi ini sangat ketat
(restricied) dan mungkin tidak beralasan.

Satu cara untuk memperhatikan keunikan atan perbedaan perilaku antar
unit cross-section atau antar unit time-series adalah dengan memasukkan variabel
boncka (dwmmy variable) untuk mengizinkan terjadinya perbedaan nilai
parameter yang berbeda-bedn, baik antar unit cross section mavpun antar umit
waktu. Secara matematis model fised ¢ffect dinyatakan sebagai berikot:

YVoa+ X,y W, +y W, v vy ¥, +8,Z, +3,2,+8,Z, +5, (3.25)

dimana:

z, = variabel terikat untuk individu ke-i dan wakt ke-t
X, =  yariabel bebas untuk individu ke-I dan waktu ke-t
Wit dan Zi; variabel dummy yang didefinisikan sebagai berikut:
W, = 3 untok individui;i=1,2, .. N

={ ; lainnya.
Z, = | ;untukpericdet;t= 1,2, .., T

= {} 5 lainnya.

Dari model di atas terlibat bahwa model fixed effect adalah sama dengan
Regresi yang menggunakan Dummy Variable sebagai variabel bebas, sehinpga
dapat diestimasi dengan Ordinary Least Sguare {(OLS). Dengan diestimasinya
tersebut menggunakan OLS, maka akan memperoleh estimator yang fidak bias
dan kongisten.

3.4.3. Mctode Efek Random (Random Effect)

Dimasukkannya variabel dummy di dalam model fixed effect bertujuan
untuk mewakili ketidaktabuan kita tentang model yang sebenarnya. Namun, ini
juga membawa konsekuensi berkurangnya devajat kebebasan {degree of freedom)
yang pada akhimya mengurangi efisiensi parameter. Masalah ini bisa diatasi
dengan menggunakan variabel gangguan (error terms) dikenal sebagal metode
random effect. Di dalam model random effect ini kita akan mengestimasi data
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panel dimana variabel gangguan mungkin saling berhubungan antar wakiu dan
antar individu,

Di dalam menjelaskan fired effect kita mengasumsikan setiep individu
mempunyai perbedaan infercept. Namun demikian,dalam metode random effect
kita mengasumsikan bahwa interceps adalah variabel random atau stokastik.
Model ini sangat berguna jika unif individual yang kita ambil sebagai sampel
adalah dipilih secara random dan merupakan wakil dard populasi. Secara
matematis model random effect dapat dilihat sebagat berikut:

}:; =&, + Jﬁgn + &y (3»26}

Dalam hal ini a, tidek lagi tetap (ponstokastik} tetapi bersifat random
sehingga dapat diekspresikan dalam bentuk persamsan sebagai berikut:

T dimanai=1,.n (3.27)

& adalah parameter yang tidak diketabui vang memunjukkan rata-rata
intersep populasi dan z, adalah variabel gangeoan vang bersifat mandom yang
menjelaskan adanya perbedaan perileku individu. Dalam hal ini varabel
gangguan u, mempunyai karakieristik sebagai berikut:

E{uy =0 dan var{y,) = fri (3.28)
Sehingga E(e,) = & dan var(er,) = o";‘;

Substitusi persamaan (3.27) ke persamaan {3.26) akan menghasilkan persamasn

Y, =@+ p)+ X, +e, (3.29
Y, =8+ Y, +(g, + 2,)
}:z ng"‘ﬂXz; + ¥y

dimana v, =g, + 4,
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Persamaan (3.29) merupakan persamaan untuk metode random effect,

random effect berasal dari pengertian bahwa variabel gangguan v, terdiri dari dua
komponen yaitu variabel gangguan secara menyeluruh yaitu kombinasi time series
dan cross section dan variabel gangguan secara individu g, . Dalam hal ind
variabel gangguan 4, adalah berbeda-beda antar individu tetapi tetap antar waktu,

Karena itu model random effect juga sering disebut dengan Error Component
Madel (ECM). Asumsi berkaitan dengan variabel gangguan v, sebagai berikut:™

1} Nilai harapan variabel gangguan nol E(e, ) =0 (3.30)
2} Varian varishel gangguan homoskedastisites  var(v,) =02 + o7  (3.31)

3} Variabel gangguan dari individu yang sama dalam periode yang berbeda
saling berkorelasi.

Cov(v,,v,) = o @ = 5) (3.32)
4) Variabel gangguan dari individu yang berbeda tidak berkorelasi
Cov(v,,v,) = 0 i = j) (3.33)

Karena adanya korelasi antara variabel gangguan di dalam persamasn
(3.32) maka tcknik metode ULS tidek bisa digunakan untuk mendapatkan
estimator yang efisien. Metode yang tepat digunakan untuk mengestimasi random
effect adalah Generalized Least Squares (GLS).

3.5, Metode Analisis Data

Dalam konteks inferensi regresi, yaitu dalam pembuatan pendugaan
interval dan pengujisn parameter regresi popalasi, dibutubhkan asumsi-
asums! berikut:

1) Model regresi adalah linfer dalam parameter.

# Agus Widarjono, op, cit,, hat 257
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2} Variabel bebas mermnliki nilai yang tetap untuk sampel yang berulang
(bersifat nonstokastik). Implikasinya, variabel bebas ftidak
berhubungan dengan ercor term. Atau kovarian antara varisbel bebas
dan error term dinyatakan dengan ¢

(u, X =EXi- B [wi—E ()] =0
3} Berkaitan dengan error term, ada beberapa persyaratan sebagat berikut:

a} Error term memiliki rata-rata sama dengan nol dan varian
konstan (homoscedasticity) untuk setiap nilai X;. Sehingga
dapat dinyatakan,

Efu; [X;) = 0 dan var B |X;) =

b} Error term pada sustu observasi tidsk berhubungan dengan
error lerm pada observasi kain (no-gutocorrelation}

¢} Error ferm (u) memiliki distribusi normal. buplikasinya, Y dan
distribusi sampling koefisien regresi memilild distribusi normal.

3.5.1. Multikoliniearitas
Mulltikolinearitas menunjukan situasi dimana terdapat hubungan yang
linear sempuma atau bampir sempuma diantara beberapa atau semua variabel
bebas dalarm medel. Multikolincariias terjadi hanya pada hubungan linear diantara
variabel X dan tidak beriaku pada hubungan non linear. Mollkolivearitas dapat
disebabkan karena:
a) Metode pengumpulan data yang dilakukan
b) Memasukan variabel yang dihilung berdasarkan wariabel lain dalam
persamaan. (contoh: income kelvarga = income suami+income istri dan
dalam regresi memasukan ke 3 jenis income tersebut),
¢) Memasukan variabel yang sama atau hampir sama dalam regresi.
d) Jika jumlah variabel penjelas lebih banyak dibanding jumlah
observasi (overdefernvined model).
Ada beberapa dampak yang diimbulkan oleh mulltikolinearitas tersebut, antara
lain:

1} Vanan koefisien regresi menjadi besar,
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2) Akibat varian koefisien yang makin besar, maka standard error maupun
interval kepercayaan makin besar.

3) Nilai t-statistic akan cenderung tidak signifikan akibat standard error
selb ’ )yang makin besar.

b

’
s.e bj

f =

4) Sekalipun multikolinieritas dapat mengakibatkan banyak variabel yang
tidak signifikan, tetapi koefisien determinasi (R2) tetap tinggi, dan uji F
signifikan.

5) Estimator OLS dan siandard error-nya akan menjadi sensitif terhadap
perubahan data walaupun kecil.

Untuk mendeteksi mulitikolinearitas dalam hal ini digunakan antara lain
1
dengan memperhatikan nilai VIF, = ——(—2) , yang mana jika nilai VIF <5

s.el—R),

(rule of thumb =5) atau dengan kata lain korelasi antar variabel bebas tidak lebih
dari 0,8 maka dapat dikatakan tidak terjadi mulltikolinearitas.
Sedangkan cara mengatasi mulltikolinearitas, antara lain adalah:

1} Dengan a piori information, yaitu dengan teori atau studi terdahulu,
memberikan kita indikasi tentang hubungan di antara variabel.

2) Mengeluarkan variabel yang berkolerasi. Namun denpgan mengeluarkan
variabel yang berkolerasi biasanya menimbulkan bias dalam spesifikasi
karena spesifikasi yang tidak tepat dalam model.

3) Mentransformasikan variabel

4) Menggunakan bertuk standar deviasi

5) Menambah jumlah observasi.

3.5.2. Heteroskedastisitas

Seperti kita ketahui, salah satu asumsi dalam model regresi linear klasik

dalah varians gangguan konstan untuk setiap observasi atau homokedastisitas.
Atau disimbotkan:

E(s, = %) dimanai=1,2,3,.n
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Jika varian gangguan tidak konstan untuk setiap observast E(g, # o7}

dikatakan heteroskedastisitas. Dalam heteroskedastisitas, varian

gangguan dapat mempunyai nilai vang berbeda untuk tiap observasi,

Y

2)

3)

4)

Penvebab munculnya heterokedastisitas diantaranya adalah:
Berkurangnya gangguan dengan bertambahnya wakin, Contoh:
kesalahan seseorang dalam latihan mengstik akan semakin berkurang
dengan makin bertambahnya waktu latihen menpetik.

Gangguan dapat bertambah jika nilai variabel independen meningkat.
Contoh: konsumsi adalah variabel terikat dan income adalah variable
bebas. Jika suatu kelompok frcome rendah, maka konsumsi akan rendah
den variasi pengeluaran diantara anggota kelompok akan rendah pula.
Sedangkan jika ditambah adanys kelompok income tinggi, maka akan
terjadi perbedaan income yang mmungkin tinggi. Rata-rata pengeluaran
akan meningkat dan variabilitas perbedaan pengeluaran anfas anggota
kelompok akan meningkat pula,

Munculnya outlier. Outlier adsleh suatu data yang nilainye sangat
berbeda dengan sejumlah besar data lain dalam suatu sampel.
Mispesifikasi model. Contoh dalam suafu model kita menpgunakan Y,
padahal mungkin yang lebih baik adalah log Y, Y° atau lainnya.

Konsekuensi dari adanya heterogkedastisitas antara lain:

3

2)

Menghasilkan estimasi parameter yang tidak bias pamun tidak lagi
BLUE

Varian koefisien regresi akan menjadi bias terhadap varian
sebenarnya. Namun bigs ini tidak dapat apakah underestimate ateu
averestimate karena bergantung pada hubungan antara ¢® dengan
X} . Akibat varian koefisien regresi yang lebih besar atau lebih kecil,
maka akan mengandung berbagal konsekuensi lain sebagaimana telah
dibicarakan pada bagian multikolinieritas.

Cara mendeteksi adanya heteroskedastisitas  dalam  penelitian

menggunakan uji Barttlet, dan untuk mengstasinya dengan menggunakan
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estimasi  kovarian yeng konsisten (White Heteroskedastisitas Consistent

Covariance).

3.5.3. Aunotokorelasi
Didefinisikan sebagai adanya pangguoan suatu observasi dengan ganggnan
abservasi lainnya, dinotasikan sebagai berikut:

E(u,u,}#90 dimana i # J

Ada beberapa penyebab munculnya autokorelast:

1. Imeriia, yaitu variable pada periode t biasanya dipengaruhi oleh variable
pads saat t-1.

2. Bias Spesifikasi: tidak memasukan suatu variabel yang sebarusnya muncul
dalam persamaan regresi.

3. Lag
Dalam model aworegressive terdapat variable bebas yang nilainya
merupakan lag dari variable terikat, Contoh: C, = B, + BY, + £.C,., + &,

Cara mendeteksi antara Iain menggunakan U Statistik Durbin-Watson 4
Nilai Statistik d Hasil

0 <d<dy Menolak hipotesis nol; ada autokorelasi positif
dpsd< dy Daerah keragu-raguan; tidak ads keputusan
du<d=< 4-dy Menerima hipotesis nol; tidak ada autokorelast
4 dy <4 < d-dy, Daerah keragu-raguan; tidak ada keputusan

4 dy <d<4 Menolsk hipotesis nol; ada autokorelasi negatif

Cara mengatasi masalah autokorelasi anatara lain dengan menatbahkan
variabel AR(1),...,AR{n) hingpa miai d menunjukkan tidak terjadi astokorelasi
pada model persamaan yang akan diestimasi.
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BAB 4
ANALISIS DAN PEMBAHASAN

4.1  Pemilihan Tekoik Estimasi Regresi Data Panel

Dalam teknik estimasi model represt data panel, ada tiga teknik yvang dapat
digunakan yaitu model dengan metode Pooled Least Sguare (commom effect),
fixed effeci, dan model random gffect. Pada sub bab ini akan dibahas tiga uji yang
digunaken untuk menentukan teknik yang peling tepat untuk mengestimasi regresi
data panel, Pertama uji statistik F digunakan untuk memilih antara Pooled Legst
Square (PLS) dengan fixed effect. Kedua, uji Langramge Multiplier (LM)
digunakan untuk memilih antars Pocled Least Square atau random effect.
Terakhir, untuk memilih antara fived affect atau random effect digunakan uji vang
dikemukakan oleh Hausman (Housrnm tesi}

4.1.1 Uji Signifikansi Fixed Effect Vs Common Effect

Setelah melakukan regresi dua model yaitu model dengan asumsi bahwa
slope dan intersep sama {commom e¢ffecr) dan model dengan asumsi bahwa slope
sama tetapi beda intersep (fixed gffect), pertanvaan yang muncul adaieh model
mana yang lebih baik?.

Pooled Least Square atau common effect merupakan resiricted model
dimana ia menerapkan infercepr yang sama untuk selurvh individu. Seperti vang
kita ketahui, terkadang asumsi bahwa sefiap unit cross seciion memiliki perilaka
yang sama cenderung tidak realistis mengingat dimungkinkan saja setiap unit
cross section memiliki perilake yang berbeda. Kita dapat menggunakan restricted
F-test untuk menguji hipotesis:

Ho: Model PLS (Restricted)
H,: Model Fixed Effect (Unrestricted)

Uji F statistik disini merupakan uii perbedaan dua regresi sebagaimana uji
Chow, Sckarang uji F kita gunakan untuk mengetahui apakah teknik represi data
panel dengan Fixed Effecs (LSDV) lebih baik dari model regresi data panel tanpa
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varabel dummy dengan melihat residual sum of squares (RSS). Adapun ufi F
statistiknya seperti yang dirumuskan oleh Chow sebagai berikut:

(RRSS ~URSS)/ m

CHOW = URSS 10— 1) 4.1}
dimana:

RRSE = Restricted Residual Sum Sguare (Merupakan Sum of Square
Residual yang diperoleh dari estimasi data panel dengan metode
pooled least square/common intercept}

URSS = Unvestricted Residual Swn Sguare (Merupakan Swm of Sguare
Residual yong diperoleh davi estimasi data panel dengon metode
fixed effect)

m = Jumiah restriksi (Jumish unit eross section-1)

n = Jumlah observasi

k = Jumlah parameter dalam model fixed gffect

Dimana pengujian ini mengikuti distribusi F statistik vaite ¥y, na; dimana
derajat derajat kebebasan (df) sebanyak m untok numerator dan sebanyak n-k
untuk depumerator. Jika nilai CHOW Statistics (F- staf) hasil pengujian lebih
besar dari F Tabel, maka cukup bukti bagi kita untuk melakukan penolakan
terhadap hipotesa nol sehingga model yang kita gunakan adalah model fived
gffect, begitu juga sebaliknya. Adapun hasil perhitungannya adalah sebagai
berikut

Persamaan Quiput :
. w04 -1, -041/4 1.06E -
mewlsm 04 — 1.O7E - 04] _JosE-04 o
LOTE-Q4779 1.33E - 06
Persamaan Kesempatan Kerja :
. ~02 1. - B6F -
CHOW&[M&E 02 - 1.42E - 02|74 _ S.86E B s
142E -02/79 1.79E - 04
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Nilai F wbel dengan df for numerator = 4, df for denominator = 79 dan
tingkat kepercayaan, o= 5% adalah sebesar 2,48. Atau dengan a= 1% adalah
sebesar 3,58, Teriihat bahwa nilai F hitung jauh diatas angka tersebut. Dengan
demikian kita menolak Ho dan menerima H,. Artinya, dalam penelitiat int model
Sixed effect (L.SDV) lebih baik dari model regresi data panel comman effect (FLS),
berlaku bagi persamaan cutput maupun persamaan kesempatan kerja.

4.1.2 Uji Signifikansi Randon Effect ¥3 Common Effect

Untuk mengetabui apakah model Random Effect lebih balk dari metode
common e¢ffect (PLS) digunakan uji Lagrange Mudtiplier (M), Uji siguifikansi
Random Effect ini dikembangkan Breusch-Pagan. Metode Breusch-Pagan untuk
uii signifikensi model rondom effect didasarkan pada nilai residual dang metode
PLS. Dengan hipolesis:

Heo: Model Common Effect (PLS)
H;: Model Eendom Effect
Adapun nilai statistik LM dihitung didasarkan formula sbb:

é
- (EEe] .
T

2

tw

iM

= - 4.2)
27 - 1) ) &
tal

[t

Jumlah individu
T = Jumiah periode waktu
Residual dari metode Common fiffeci (PLS)

=]
#

®
i

Uit LM ini didasarkan pada distribusi chi-squares dengan degree of
freedom sebesar jumlah variabel independen. Jika nilai LM statistik lebih besar
nilai kritis statistik chi-squares maka kita menolak hipotesis nul. Artinya, estimasi
yang tepat untuk model regresi data panel adalah metode random effecs dari pada
metode common gffect. Schaliknya jika nila LM statistik lebih kectl dari nilai
statistik of-sguares sebagai nilai kritis maka kita meperima hipotesis nul.
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Estimasi random effect dengan demikian tidak bisa digunakan untuk regresi data
panel, tetapi digunakan metode conmmon effect. Adapun hasil perhitungan adalah
sebagai berikut:

Persamaan Qutput ;

z
_ 58y (123E4+06 1| =764.060
2018131 681E + 04
Persamaan Kesempatan Kerja :
508) [127E+06 T
LM = o S 973
2(18 - 1)[7,04E + 04 ] ¥

Dart basil perhitungan di dapat nilai LM untuk persamaan output adalah
sebesar 764,969 dan nilai LM untuk persamaan kesempatan kerja adalah sebesar
764,973, Sedangkan nilal kritis tabel distribusi o squares dengan df sebesar 6
pada a=1 % dan 2 ~5% masing masing sebesar 16,8119 dan 12,5916, Dengan
demikian secara statistik signifikan sehingpa kita menolkk I, Model random
effect lebih tepat dibandingkan dengan metode common effect.

4.1.3 Uji Signifikansi Fixed Effect Vs Random Effect

Setelab mengetahut bahwa metode fixed effect dan random effect lebih baik
daripada metode common effect, atan dengan kata lain metode common effect atau
pooled least square tidak dapat digunakan uptuk regresi data panel dalem
penclitian ind, maka perlanyaan selanjuinya model mana yang dipilih, apakah fixed
effect atau random effect?.

Ada dua hal yang menjadi pertimbangan yaitu: (1) tentang ada
tidaknya korelasi antara emor terms ¢ dan variabel independen X. Jika
diasumsikan texjadi korelasi antara ¢;; dan variabel independen X maka model
randorm effect lebih tepat, Sebaliknya jika tidak ada korelasi antars ¢, dan variabel
independen X maka model fived effect lebih tepat; (2) Berkaitan dengan jumlah
sampel di dalam penclitian. Jika sampel yang kita ambil adalah hanya bagian
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kecil dari populasi maka kita skan mendapatkan error terms ¢y yang bersifat
random sehingga model random effect lebih tepat.®

Pemilihan random effect atau fixed effect juga dapat dilakukan dengan
pertimbangan tujuan analisis, atau ada pula kemungkinan data yang digunakan
sebagai dasar pembuatan model hanva dapat diolah oleh salab satu metode saja
akibat berbagai persoalen teknis matematis yang melandasi perhihungan.
Misalnya, random effect dalam fixed effect hanya dapat digunakan jika jumleh
individu (cross section) lebih besar daripada jumlah koefisien yang akan
diestimasi (termasuk infercepf). Jalan tengah dalam penentuan pilihan
dikemukakan pula oleh beberapa ahli ekonometri yang tentunya telah
mernbuktikan secara matematis, dimana dikataken bahwa:’

+ Jika data panet yang dimiliki mempunyal jumlah wakiu (T} lebih besar
dibanding jumlah individu (N) meka disarankan menggunakan fixed
effect.

T>N -~ pgunakan fixed effect

o Jika data panel yang dimiiki mempunyai jumlah waktu (1) lebil kecil
dibanding jumlah individu (N} maka disarankan menggunakan random
effect.

T>N —%* gunakan random ¢ffect

Melalui pertimbangan teknis-empiris yang dapat dijadikan panduan untuk
memilih antara fixed effect atan random effect yaitu: Bila T umlah onit time
series) besar sedangkan N (jumlah unit cross-section) kecil, maka disarankan
menggunakan fixed effect model. Dalam tesis ini jumiah unit time series sebanyak
1B dan jumlah unil cross-sectior ada 5. Schingga pemilihan model yang lebih
tepat dalam tesis ini adalah model fized effect.

Kemudian alasan pertimbangan lain adalah estimasi dengan menggunakan
model random effect tidak dapat dilakukan dalam tesis ini. Dalam melakukan
estimasi dengan model random effect membutuhkan syarat jumlah cross section
harus lebih begar dari jumlah keefisien yang akan diestimasi (termasuk inferceps).
Dalam tesis ini jumlsh cross section adalah § (5§ provinsi), sedangken jumlah

¢ Agus Widariono, (2007). Ekonometrika: Teori dan Aplikasi untuk EXonomi dan Bisnjs (2w ed,)
Yogyakarts: Ekonista, bal. 261,
7 Nachrowi, DN, dsn Hardius Usman. op. cit, hal. 318,
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variabel bebas termasuk infercept adalah sebanyak 7 varlabel. Sehingga uji
formal, dengan Hausmar test untuk memilih apakah menggunakan model fixed
effect atan random effect juga tidek dapat dilakukan. Dengan demikian, pada tesis
inl penggunaan mode! fired gffect adaleh yang lehih tepat dibandingkan
menggunakan random effect, vaaupun common gffect.

Model Efek Tetap {fived effect model) dapat membedakan efek individual
dan efek waktu, dan model fixed effect juga tidak perlu mengasurnsikan babwa
komponen error tidak berkolerasi dengan variabel bebas, atan model fixed effect
tidak membutubkan asumsi terbebasnys model dari serial korelasi, sehingga uji
tentang otokorelasi dapat diabaikan.®

42  Pengujian Data
4.2.1 Uji Heteroskedatisitag

Untuk melibat apakah terdapat masalah heteroskedastisitas, dilakukan uji
Bartlett terhadap model dan hasilnya dapat kita lihat pada Tabel 4.1. Pengujian
heteroskedisitas dengan uji Bartlett pada persamaan output di dapat angka
sebesar 5,708. Sedangkan pada persamaan kesempatan ketja adalah sebesar
5,614. Angka ini akan dibandingkan dengen nilai pads tabel »* (chi-squared,
dimana nilad dati »° tabel dengan degree of freedom = 4, dan pada tagaf o =1%
maupun &=5% yaitu masing-masing sebhesar 13,2767 dan 14,8603, Dengan
kipotesis:

Hg: homoskedatis
Hy: heteroskedastis

Tabel 4.1.
Uji Heteroskedastisitas - Ulji Bartleft
Persamaan Output ;
Method df Value | Probability
Bantlent 4 0.016857 10000
Levene (4,83) 1.039784 (1.9969
Brown-Forsythe (4, 85) 0.002783 L0000

5 ibid., hal 317 dan 334,
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Persamaan Kesempatan Kerja

Method af Value | Probability
Bartlett 41 37.34733 0.0000
Levene {4,85) 9291412 0.0000
Brown-Forsyibe {4, 85) 7.683328 0.0000

Diari hasil perhitungan ufi Bartlett pada persamaan output ternyata nilainya lebih
kecil daripada nilai pada tabel »*, maka hipotesa nol yang menyatakan bahwa
data panel model adalah homoskedastis diterima. Sedangkan nilai perhitungan
uji Bartlett pada persamaan kescmpatan kerja lebih besar daripada nilai pada
tabel #*. Dengan demikian berdasarkan hasil uji Barileit, pada persamaan
kesempatan kerja terkenn permasalzhan heteroskedastisitas, Cara mengatasi

permasalahan ini adalah dengan estimasi kovarian yang konmsisten (White
Heteroskedastisitas Consistent Covariance).

422  Uji MultikoTinicaritas

Pengujian untuk melihat ada tidaknya masalah multikolinicaritas calam
model, dapat dilakukan dengan metihat nilai VIF (Variance fnflation Factor)
yang dimiliid masing-masing varebel independen. untuk melihat apakah ada
multikoliniearitas dalam persamaan culput maupun persamasn kesempatan kerja,
yang perlu diperhatikan adalah nilal VIF harus lebih kecil dari 5 atau dengan kata
lain korelasi antar variabel bebas tidak Jebih dard 80 persen. Dapat kita lihat pada
tabel 42 di bawah beriknt ini behwa untuk semua variabel independen
mempunyal nilai VIF lebih kecil dari §, artinya antar variabel independen tidak:
ada korelasi yang signifikan, dengan demikian model persamaan output maupun
persamaan  kesempatan  kerja  dapat  dinyatakan terbebas dari  masalah
multikolinearitas.
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Tabel 4.2
Ui Multikolinieritas
Persamaan Qutput
Coofficlantst e
Unstandardzed Stardardized
Cofficdonts Coefficients | | Collinsarity Statistics |
§ Moxdal B S, Enor Bets % Sig. Tolerance VIF

1 TConstant 007 067 1.065 292 oo

axp - 908 2.335 -027 -428 871 583 1.716

pindn 16,140 3.317 264 4.585 .000 &7z 1.489

pmE B010 1.158 A 8.912 000 469 2433

labor -4 .04 -.083 -1.048 289 818 1.619

pt A4z 078 .354 4.940 000 A37 2.287

dk Bos 002 007 135 893 283 1.133

4. Poarendant Verdable: pdrb
Persamaan Kesempatan Kerja ;
Coefficlpmy
Unstandardized Standardized pR——
Confficients Coefficients Collinearity Siatistics
WMol B Std. Emar Bsta o Sig. Taleranca VIF I
1 {Constant) 378 039 5579 500

Bxp 22494 13514 - 175 -1.659 83 ER3 1718

pragn “33,426 18196 -172 -1.744 {88 872 1485

VD “X3 B0 G707 =508 =541 D00 458 2433

{ahor Wlt.c Gig 270 2 62% it G518 1815
pt 062 467 548 373 fra 437 2287 .

dk 005 412 035 457 B85 883 1453

&, Dependent Variable: kera

4.3  Hasil Empiris Estimasi Model

Setelal melakukan pengujian data seperti di atas, dinyatakan bahwa tidak
terdapat masalah heteroskedastisitas, multikolinearitas, maupun otokorelasi. Maka
dilakukanlah estimasi terhadap kedva model persamaan. Dengan melihat F-
statistic fest yang merupakan uji ketepatan model atan yang biasa kita kenal
dengan goodness of fit, dengan hipotesa Hy - semug parameter yang kita duga
adalah nol. Untuk persamaan ouiput dan persamaan kesempatan kerja masing-
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masing didapatkan hasil T hitung benilai 592,636 dan 78,995; sedangkan nilai dari
F tabel (6, 90-6-1) ustuk & =1% adalah antara 2,96 — 3,12. Dengan demikian kita
menolak hipotesa Hp artinya  variabel bebas secara bersama-sama mempunyai
pengaruh yang signifikan terhadap varjabel terikat. Sedangkan Adjusted R-squared
sebesar 0,983180 pada persamaan output mempunyai arti bahwa variabel bebas
dapat meneranpkan variabel output sebesar 98,5180% dan sisanya 1,4820%
dipengaruhi oleh variabel lain di luar model; dan Adiusted R-squared pada
persamaan kesempatan kerja sebesar 0,897577 menunjukkan bahwa variabe! bebas
dapat menerangkan variabel kesempatan kerja sebesar 89,7577% dan sisanya
10,2423% dipengaruti oleh variabel lain di luar model Ringkasan hasil estimasi
regresi data panel dapat di lihat pada tabel 4.3 di bawah ini.

Tabel 4.3.
Hasil Estintasi Regresi Dats Pavel Persamaan Output
Variabel penjelas Kocfisien {-Statistic Pmbabiﬁg'
EXpP? 6,435817 5478601 £,00001
PMIDN? 2,005622 2,350449 30212
PMA? 1,832920 4,356383 0,0000
P2 £,076588 5,374857 0,0000]
LABOR? 8.011559 3034101 0,0033
DK -0,0004062 -(,9555069 00,3422
Fostatistic §92,6362
Adjusted R-squared 0,985180
Tabel 4.4.

Hasil Estimasi Regresi Data Panel Persamaan Kesempatan Kerja

Varisbel penjeias Kopefisien t-Statistic; Probability

EXP? -27,65726 -2,133262 0,0360

PMIDNY 18,55029 1,676975 0,0975

PMA7? 8,209459 2,269345 0,0260

PT? 0,414394 2,397554 0,0189

LABOR? 0,300984 4,876702 0,0000

DK -(,004951 ~-1,103713 0,2731
F-statistic 78,99490
Adjusted R-squared 0.897577
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Hasil estimasi regresi panel data dengan metode fived effect peda
persamaan output memperlihatkan bahwa variabel pengeluaran pemerintah daerah
per kapita, penanaman modal asing per kapita, persentase jumlah angkatan kerja
yang tamat perguruan tinggi, rasio angkatan kerja terhadap populasi semuanya
mempunyal pengaruh vang signifikan pada tingkat kepercayaan 99% atau pada
taraf & =1% terhadap variabel oulpul. Penanaman modal dalam negeri per kapita
dimana variabel mempunyal pengaruh yang signifikan pada tingkat kepercayaan
95% atau pada taral & =5%, sedangkan dummy krisis tidak signifikan,

Pada model persamasn kesempatan kerja; rasio angkatan kerja terhadap
populagi mempunyai pengaruh yang signifikan pada fingkat kepercayaan 99%
atau pada taraf o=1%. Variabel pengeluaran pemerintah daerab per kapita,
penanamat modal asing per kapita, perseptase jumlah angkatan ketja yang famat
perguruan tinggi mempunyai pengarub yang signifikan pada tingkat kepercayaan
5% atau pada taraf @ =5%. Penanmaman modal dalam negen per kapita
mempunyal pengamh yang signifikan pada tiogkat kepercayaan 90% atau pada
taraf & =10%, sedangkan dummy knisis tidak signifikan.

43.1 Pengeluaran Pemerintab Daerah

Terdapat hubungan positif antara pengeluaran pemerintah daerah terhadap
output dengan nilai koefisien sebesar 644 dan signifikan pada tingkat
kepercayaan 99% atau pada taraf or=1%. Artinya di dalam model regresi ini
dengan asumsi variabel bebas lainnye adalah konstan (ceferis poribus), maka
peningkatan pengeluaran pemerintab dagrah sebesar 1 miliar rupiah per kapita
dapat meningkatkan output sekitar 6,44 oiliar rupiah per kapita.

Sedangkan pada persamaan kesempatan kerja, justru terdapat hubungan
negatif antara pengelusran pemerintah daerah terhadap kesempatan kerja dengan
nilai koefisien sebesar -27,048 signifikan pada tingkat kepercayaan 95% atau pada
taraf @ =3%, Artinya kepaikan pengeluaran pemerintah daerah malah dapat
menvrunkan kesempatan kerja. Hubungan negatif ini dapat dbmungkinkan jika
kita melihat dominasi dari pengeluaran rotin (bersifat konsumtif) pemerinteh
daerah dibandingkan dengan pengeluaran pembangunannys. Lebih jelasnya dapat
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di that dari tabel 4.5 di bawalh berikut ind,

Tabel 4.5
Komposisi Realisasi Pengeluaran Pemerintah Daerah di Polau Jawa
19950-2007
Tah DKI JABAR JATENG YOGYA JATIM
111

Yrutin | Yopemb | Y%rutin | %pemb | Yrutin { %pemb | %rutin | Yopemb | Yerutin | Yepemb

1990 | 4742 | 5258 | 8438 | 1562 | 8628 | 1372 | 8069 | 1931 | 8379 | 1621

1991 | 52.60 | 47.40 | 79.08 | 20.92 | 83.74 | 1626 | 7825 | 21.71 | 81.35 | 1865 | T

1992 | 5836 | 4164 | 7873 | 2127 | 8634 | 1366 | 7837 | 2163 | 81.B2 | 1818

1993 | 5836 | 4164 | B3.60 | 1640 | 8871 | 11.20 | 8032 | 1988 | 83.32 | 1668

1994 1 3765 § 4235 | B205 | 1795 | 8825 ¢ 1175 | 8046 | 1954 | 8334 | 16466

1995 | 5917 | 4083 | 7406 ¢ 2594 | 8641 | 1359 | 8065 | 1935 | 1066 | 2034

1996 | 5789 | 4241 | 7068 | 2932 | 8365 | 1635 | 7844 | 2156 | 7483 | 25.17

1997 | 39.06 4094 | 7044 | 29356 @ 8267 | 1733 | 75.B4 | 24.16 | 75.13 | 2487

1998 | 7431 | 2569 | 6609 | 3321 | 77.18 | 2282 | 70.68 | 2992 | 6861 | 3139

1998 | 7505 | 2085 | 6565 | 3433 | 6523 | 3477 | 6448 | 3532 | 4494 | 5506

2000 1 7007 © 2983 | 6527 | 3473 | €333 | 36.67 | 5696 | 43.04 | 4647 | 53.53

2061 | 6799 3 3201 | £9.15 ) 3085 | 7539 ) 2461 | 8351 1 1649 | 37.08 | 62,92

2002 | 7059 | 2041 | 6843 | 31.57 | 6629 ; 3371 | 8532 | 1468 | 4821 [ 5179 |+ e

2003 | 7733 | 22.67 | 8493 | 15.07 | 62.65 | 3735 | 89.85 | 1015 | 43,57 | 5643

2004 | 7827 | 2173 {1 92381 762 | 9234 | 7.66 | 86.75 | 1325 | 8999 ! 10.01

2005 | 77.89 | 2241 1 R ] 729 | 9269 | 731 8571 | 1429 | 8096 | 904

2006 | 76.59 | 2341 | 8926 | 1074 | 9374 ¢ 626 | 8538 | 14.62 | 8847 | 1153

2007 | 7414 | 2586 | 92.19 | 781 | 8891 ; 1109 | 8857 | 1143 | 8826 | 11.74

rata-rata | 6649 | 33.51 | 7828 | 2172 | B1.32 | 1868 | 7941 | 2059 | 7166 | 2834

sumber ! pengolshan data

catatan © dengan sdanys peesbahan klasifikad pengetuaran dalam format APBD, meks malal dart tahus 2003
realisasi pengeluuran pembangunan didekati durl befania modal.

Dapat kita perhatikan bahwa sccars umum darl tsbun ke tabun realisasi
pengeluaran rutin memilki persentase yang jauh lebih besar dibandingkan realisasi
pengeluaman pembangunan pemcrintah  daerah, Begitu juga nilal rate-rata
persentase realisasi pengeluaran rutin dari total pengeluaran pada masing-masing
provinsi lebik besar dibandingkan realisasi pengeluaran pembangunannya.

Persentase realisasi pengeluvaran rutin yang paling tinggi terjadi pada
provinsi Jawa Tengah di tabun 2006 yaitu sebesar 93,74 persen dari pengeloaran
total, sedangkan hanya sckitar 6,26 persen digunakan untuk belanfa pembangunan,
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Secara rats-rata sepanjang periode fahun 1990-2007, nilal rata-rata persentase
realisasi pengeluaran rufin pemerintah provinsi Jawa Tengah juga yang paling
tinggi dibanding nilai rata-rata provinsi lainnya yaitu sebesar 81,32 persen, atan
dengan kata lain rata-rata persentase realisasi belanja pembangunan provinsi Jawa
Tengah mervpakan yang paling kecil dibandingkan persentase realisasi belanja
pembangunan proviost lainnya.

Selanjutnya dari laporan Bank Dunia berjudul Kajian Pengeluaran Publik
Indonesia: Memaksimalkan Peluang Baru (2007) menyebutkan bahwa Indonesia
memiliki distribusi pengeluaran yang sangat tidak merata. Kategori multi-sektor
(sektor perdagangan, pengembangan usaha, keuangan dan kKoperasi) merupakan
kategori pengeluaran yang dominan karena meliputi juga subsidi dan permbayeran
bunga. Kategori pengeloaran ini umnumnya mengambil sekitar 40 persen atau lebih
dari agregat pengeluaran pemerintah. Jika pengeluaran untuk aparatur pemerintah
dan pengawasan ditkutsertakan, maka lebih dari setengeh dari keseluruhan
pengeluaran  pemerintah dipakai tanpa alokasi untuk sektor-sektor seperti
pendidilkan, kesehatan atau infrastruktur,

Peranan pemerintah dalam perekonomisn secara wmun dapat juga
diperhatikan dari porsi alau rasio pesgelusrap pemerntah terhadap PDRB-nya
Untuk itu, dapat Rita simak tabel 4.6 mengenal Iaju dari perturnbuban porsi (rasio}
realisasi pengeluaren rutin pemerintah daerah terhadap PDRB dari masing-masing
provinst pada periade penelitian.

Tabel 4.5,
Laju Pertumbuban Porsi Pengelusran Pemeriniah Daerah
terhadap PDRB (%)

Tahun DKI Jabar }ateﬂg Yoga Jatim
1990 - - - - -
1991 427 3.94 -3.78 8.10 0.23
1992 -4.43 7.63 2.38 244 3.92
1993 -30.05 ~11,02 13.70 2740 -§.07
1994 5.28 -4 8 -7.49 6 35 ~3.67
1995 8.37 4.34 -5.18 -4, 50 437
1996 401 ~2.91 3.05 -9.50 0.05
1997 -8.87 «11.04 ~1G,11 «11.21 -1.45
1998 -30.10 5707 ~57.31 45,78 ~58.97
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lanfutan

1999 6.93 ~28.,29 -38.06 -23 Ah 43 61
2000 -13.98 19.91 17.32 19.67 -9.82
2001 85.49 71.28 49.81 54.11 94.57
2002 37.47 12.59 51.69 43.68 65.42
2003 1.66 23.41 4.97 10,71 .02
2004 ~3.12 Q.85 -5.26 7.98 -1.23
2005 0.8% -5.40 2.78 8. 49 343
2006 1.02 «26.34 -15.86 -1.17 «19.21
2007 -11.81 ~T.12 -14.35 -4, 78 -13.59
rata-rata 241 -0.02 .34 0.24 21
sumber: Pengolahan Data

Dari tabel 4.6 di atas dapat kita lihat bahwa perfumbuban rasio dari
realisasi pengeluaran pemerintah daerah terhadap PDRB menunjukkan trend yang
sangat bervariatif dari wakiu ke waktn, Hal yang menarik adalah pada tahun 2001
menunjukkan peningkatan yang sangat signifikan di semua provinsi dalam
penelitian. Peningkatan tajam porsi pengeluaran pemerintah daerah terhadap
PDRB-nya, yang secara urmun menunjukkan bahwa peranan pemerintah daerah
dalamn  keterlibatannya pada pertumbuhan output perckonomian daershnya
menjadi semakin signifikan. Hal tersebut tentunya merupakan sustu konsskuensi
yang cukup logis dari mulni diimplementasikannya kebijakan desentralisasi dan
otonomi daerah yang lebib huas dan diberlalakannya penerspan UU No, 22 dan
25 Tahun 1999 serta Ul No, 32 dan 33 Tahun 2004 Tentang Pemerintah Daerah
dan Hubungan Keuangan antara Pemerintah Pusat dan Daerah.

Dari angka rata-rata pertumbuhan rasio dari realisasi pengeluaran
pemerintah daerah terhadap PDRB di masing-masing daerah dalam periode
penelitian menunjukkan bahwa provinsi DKI Jakarta merupakan provinsi yang
mempunyai angka rata-rata yang lebib besar dibandingkan provinsi lainnya, vaitu
sebesar 2,41 persen. Hal ini menggamberkan bagaimana pemerintah dserab
provinsi DKI Jakarta selama periode 1990-2007 memiliki peranan determinasi
yang lebih dominan dalam perckonomian daerzhnya dibandingkan peranan
pemerintah provinsi lainnya di pulau Jawa,

Universitas Indonosia

Hubungan Pengeluaran..., Agung Pidodo, FEB Ul, 2009



43.2 Penanaman Medal Dalam Negeri

Dari hasil estimast regresi persamaan ocutput terdapat hubungan positif
antara penanaman modal dalam neger terhadap output dengan nilai koefisien
sebesar 2,01 dan signifiken pada tingkat kepercayaan 95% atau pada taraf & =5%,
Artinya di dalam model regresi ini dengan asumsi variabel bebas lainnya adalah
konstan (ceferis poaribus), maka peningkatan penanaman modal dalam negeri
sebesar 1 miliar rupiah per kapita dapat meningkatkan output sekitar 2,01 miliar
rupiah per kapita.

Pada persamann kesempatan kerja juga terdapat hubungan positif antara
penanarnan modal dalao negeri terhadap kesempatan kerja deagan nilai koefisien
sebesar 18,55 signifikan pada tingkat kepercavaan 90% atau pada taraf « =10%,
Artinya kenaikan pepanaman modal dalam negeri sebesar 1 miliar rupiah per
kapita dapat meningkatken rasio jumlah kesempatan kerja terhadap populasi
sekitar 18,55 persen.

Adanya hubungan yang signifikan antara penanaman modal dalam negeri
terhadap kesempatan kerja dapat dilibat juga dari perbandingan laju pertumbuhan
PMDN dengan laju pertumbuban penyerapan tenaga kerja dari PMDN itu sendixi.
Untuk penjelasan lebih Janjutnya dapat kita perhatikan pada tabel 4.7 mengenai
perkembangan realisasi laju  pertumbushan PMDN dan lajn  perfumbuhan
penyerapan tenaga kerjanya berikut ini.
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TABEL 4.7. PERKEMBANGAN REALISASI PENYERAPAN TENAGA KERJA PMDN MENURUT LOKASI

Tahun DKI P"““(‘;";“"a“ JABAR P"'““(';S“h““ JATENG Pe““g};“"“ YOGYA P"m'(‘%“‘““ JATIM pe“"(’j‘AS“"&“ BANTEN P"““(';:ab)"ha"
2002 1 1.766,1 - 7.907,3 - 663,3 - 65,1 - 146,7 - 3296 -
TK 6.648 - 19.738 - 10.795 - 99 - 421 - 2.194 -
2003 1 44254 150,57 2.479.6 -68,64 352,1 46,92 0,0 - 531,2 262,10 2.128,7 545,84
TK 4431 -33,35 10.222 4821 2.105 -80,50 0 - B.414 1898,57 3,746 70,74
2004 I 3.731,2 -15,69 2.783.4 12,25 99,1 -71,85 14,2 - 427.0 -19,62 831,44 -60,94
TK 5.820 31,35 15.360 50,26 3.176 50,88 67 - 5.026 -40,27 4,419 17,97
2005 I 2.546,0 -31,76 3.405,3 22,34 086,4 895,36 28,0 97,18 4,056,9 850,09 3.833,2 361,05
TK 5.969 2,56 21.766 41,71 5.717 80,01 602 798,51 10,854 115,56 7.700 7425
2006 1 3.088,0 21,29 5.3144 56,06 275.8 -72.,04 20,0 -28,57 5174 -87.25 3.815.2 047
TK 6.860 14,93 12.490 42,62 3.703 -35,23 356 -40,86 2.702 -75,11 2.152 -72,05
2007 1 4.218,0 36,59 11.347,% 113,53 276,5 0,25 33,1 65,50 1.724.7 233,34 1.068,7 -71,99
TK 7.653 11,56 14.600 16,89 6.428 73,59 5 -98,60 7.481 176,87 3.289 52,83
2008 I 1.837.3 -56,44 4,289.5 52,20 1.336,3 383,29 0,0 - 2.778,3 61,09 1.989,1 26,12
TK 7.396 -3,36 15473 5,08 6.422 -0,09 0 - 9.074 21,29 4,175 26,94

sumber : diolah deri data Badan Koordinasi Penanaman Modal (BKPM)

Catatan/Note :
1.

Diluar Invesiasi Sektor Minyak & Gas Bumi, Perbankan, Lembaga Kenangan Non Bank, Asuransi, Sewa Guna Usaha, Pertambangan dalam rangka Kontrak Karya, Perjanjian Karya Pengusahaan
Pertambangan Batubara Investasi yang perizinannya dikeiuarkan oleh instansi teknis/sektor, Investasi Porto Folio (Pasar Modat) dan Investasi Rumeh Tangga / Excluding of Oil & Gas, Banking, Non
Bank Financial Institution, Insurance, Leasing, Mining in Terms of Contracts of Work, Coal Mining in Terms of Agreement of Work, Investment which licenses issued by technical/secreral agency, Porto

Folio as well as Household Investment

I = Nilai Realisasi Investasi PMDN dalam Rp. Milyar / Value of Domestic Direct Investment Realization in Billion Rupiah

TK =Tenaga Kerje / Manpower
Data sementara, termasuk Izin Usaha Tetap yang dikeluarkan oleh deerah yang diterima BKPM sampai dengen 31 Desember 2008 / Tentative data, including Permanent Licenses issued by repions

received by BKPM until December 31, 2008
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Dapat kita lihat dari tabel 4.7 di atas yang menunjukkan bahwa laju pertumbuhan
realisasi penanaman modal dalam negeri secara umum sejalan dengan laju pertumbuhan
penyerapan tenaga kerjanya, Sebagai contoh yang paling menonjo! antara lain yaitu laju
perfumbuhan realisasi penanaman modal dalam negeri provinsi Jawa Timur tahun 2003
meningkat sebesar 262,10% dan laju pertambuhan penyerapan tenaga kerjanya dapat
meningkat jauvh lebih tingpd vaitu sebesar 1898,57%.

433 Penanaman Muodal Asing

Terdapat hubungan positif antara penanaman modal asing terhadap output dengan
nilai koefisien sebesar 1,83 dan signifikan pada tingkat kepercayaan 99% atau pada taraf
a=1%. Artinya di dalam model regresi ini dengan asumsi varigbel bebas Jainnya adalah
konstan (ceteris paribus), maka peoiogkatan 1 miliar rupiah per kapifa pada penanaman
moda! asing dapat meningkatkan ontput sekitar 1,83 miliar rupiah per kapita,

Begitu pula dari hasil regresi model persamaan kesempatan kerja terdapat hubungan
yang positif antara penanaman modal asing terhadap kesempatan kerja dengan nilai koefisien
sebesar 8,21 dan signifikan pada tingkat kepercayaan 95% atau pada taraf 5%, Dengan
demikian artinya ! miliar rupiah per Kkapita pada pensnamen modal asing dapat
meningkatkan rasio jumilah keseropatan Kerja terhadap populasi sckitar 8,21 persen.

Secara garis besar berdasarkan hasil estimasi menunjukkan bahwa kontribusi dari
penanaman modal dalam negerd terhadap output dilihat dar nilai koefisiennya (2,01) Iebih
besar dibandingkan kontribusi pevanaman modal asing terhadap output dengan nilai
koefisiennya yaitu sebesar 1,83. Begitu juga pada kentribusi pesanaman modal negeri
terhadap kesempatan kerja dengan angka koefisien 18,55 yang juga lebih besar
dibandingkan kontribusi penanaman modal asing terhadap kesempatan kegja dengan nilai
koefistennys vaitu sebesar 8,21,

Lebih lanjut melibat hubungan yang cukup signifikan antara penanaman modal asing
dengan kesempatan kegja dapat juga dengan membandingkan laju pertumbuban realisas
penanaman modal asing dan laju pertumbuhan penyerapan tenapa kerjanya dari tabel 4.8
berikut d&i bawah ini.
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TABEL 4.8 PERKEMBANGAN REALISAS] PENYERAPAN TENAGA KERJA PMA MENURUT LOKAS!

rtumby by
Tabun pki | B g | JABAR m} JATENG mg YOGYA m”;’ JATIM %ﬁ’ BANTEN p;ﬁ’;“gf;
2002 I $38,2 “ 1.151,50 - 244 - 3.2 . 848 - 3654 -
TK 15092 - 32.266 ~ 5418 - ist » 8,790 - 19.377 -
2003 Ir 381410 321,38 1119 40,28 56,4 131,13 33,21 1680000 238 163,92 2704 -52,18
TK 39213 159 83 35188 8,95 4,221 -24,84 063 Sasn 3907 -3 18 5925 -43,78
2004 Ig 1.451,40 61,57 1.13680 915,51 95,9 77,13 1,3 4508 807 -14,79 338 2500
TK 44,324 13,03 37034 5,25 16.703 295,15 351 63,63 16,815 171540 11.430 15,16
2005 I 3.266,80 123,08 2.561 40 125,32 23,2 -16,08 17,3 123007 022 268,22 668,2 97,49
TK 31.350) ~29.2% 56,694 53,09 3.725 1170 743 111,68 9,862 -8,81 13.240 15,84
2006 Iy 1.468.40 -§3,05 1,622.90 36,64 388,1 1494,38 48,8 182,08 3843 4527 51LS -23,39
TK 35,241 12,44 S8.045 238 20,302 686,63 556 ~25,17 13.526 38,17 27302 106,21
2007 Iy 4.676,90 2)8,50 1,326,90 -18.24 10,7 -73,51 1,5 56,93 1.689,60 339,66 7079 38,29
TK 23.639 32,92 57.659 0,67 12.082 -58,77 352 36,69 i2.319 -5,59 36.733 34,54
2008 Ie 2.927.80 112,27 2.552,10 92,34 1353 34,16 16,6 1006,67 4573 -72,93 477,8 32,50
TX 43,458 83,84 95,569 65,75 10.438 -13.61 2016 472,753 26.056 111,5% 36,465 -0,73
sumber : dioiah dari data Badan Koordiossi Pensnaman Modal (BKPM}
Catatan/Note
i Drilusr Investast Sektor Minyak & Gas Bomd, Perbankan, Lembaga Kevangan Non Bank, Asueansi, Sewn Guns Usaha, Pertambangan dalam ranpka Kontrek Karya,
Perianjien Karya Pengusahaan Pertambangan Betubars Investasi yang perizinannya dikeluarkar oleh instans] teknisfsekior, investast Porio Folio {Pasar Modal) dan
Investasi Rumah Tungee 7 Excluding of OF & Gas, Banking, Non Bark Financial Tnstitution, Inswrance, Leasing, Mining in Terms of Consracts of Work, Coal! Mining in
Terme of Agreemunt of Work, Irvesomant which licenses issued by technicalisectoral agency, Porio Folip as well as Fousehold bvestment
2. I, = Nial Resbisnsl Tovesast PMA dolae USS. Tute / Volue of Foreign Direct Bvestmens Realization tn Milfton USE
kX TK = Tenage Keda/ Monpower
4 Dists sementars, wramsak vdn Usabin Totsp vang dikeluarkan oleh doereh yang dijerima BKPM sampai dengan 31 Desembey 2008 / Peniovive daip, including Permanemnt
) Livenses ixsued by regions received by BRPM until Decomber 31, 2008
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Dari tabel 4.8 di atas secara umum menunjukkan bahwa laju perfumbuhan
realisasi penanaman modal asing cukup sejalan dengan laju pertumbuhan penyerapan
tenaga kerjanya. Kemudian hasil estimasi menunjukkan bahwa peranan penanaman
modal asing terhadap kesempatan kerja dalam model persamaan yang lebih kecil
daripada penanaman modal dalam negeri. Sehingga dapat kita lihat sebagai contoh
antara lain yaitu pada laju pertumbuhan realisasi penanaman modat asing Jawa Barat
tahun 2004 yang meningkat sebesar 915,91%, sedangkan laju pertumbuhan penyerapan
tenaga kerjanya hanya mampu sebesar 5,25%.

Dengan melihat kembali tabel 1.2 mengenai perkembangan realisasi investasi
menuntt lokasi menunjukkan bahwa porsi penanaman modal asing di pulau Jawa rata-
rata berkisar 80% hingga di atas 90% terhadap total penanaman modal asing yang masuk
Indonesia. Sedangkan rate-rata porsi penanaman modal dalam negeri di Pulau Jawa
berkisar 40% — 60% terhadap total penanaman modal dalam negeri. Secara umum
penanaman modal asing yang masih sangat dominan dan terkonsentrasi di pulau Jawa
dibandingkan penanaman modal dalam negeri yang sedikit menyebar ke pulau lainnya.
Tetapi peranan penanaman modal dalam negeri terhadap peningkatan output dan
kesempatan kerja lebih besar dibandingkan peranan penanaman modal asing.

4.3.4 DPersentase Angkatan Kerja yang Tamat Perguruan Tinggi

Terdapat hubungan positif antara persentase angkatan kerja yang tamat
perguruan tinggi terhadap output per kapita dengan nilai koefisien sebesar 0,0766 dan
signifikan pada tingkat kepercayaan 99% atau pada taraf’ @=1%. Artinya di dalam
model regresi ini dengan asumsi variabel bebas lainnya adalah konstan (ceteris paribus),
maka 1 persen peningkatan jumlah angkatan kerja yang tamat perguruan tinggi dapat
meningkatkan output sekitar 0,0766 miliar rupiah per kapita.
hubungan yang positif antara persentase angkatan kerja yang tamat perguruan tinggi
terhadap kesempatan kerja dengan nilai koefisien sebesar 0,41 dan signifikan pada
tingkat kepercayaan 95% atau pada taraf @ =5%. Dengan demikian artinya 1 persen
peningkatan jumlah angkatan kerja yang tamat perguruan tinggi dapat meningkatkan
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rasio jumlah kesempatan kerja terhadap populasi sekitar 0,41 persen.

Secara umum ukuran persentase jumlah orang yang tamat perguruan tinggi di
dalam angkatan kerja sebagai representasi dari tingkat penguasan teknologi dan ilmu
pengetahuan yang dimiliki angkatan kerja di pulau Jawa mampu dimanfaatkan untuk
peningkatan produktivitas yang berpengaruh pada penambahan output yang kemudian
juga dapat memperluas penciptaan kesempatan kerja.

4.3.5 Rasio Angkatan Kerja terhadap Populasi

Hasil estimasi menunjukkan hubungan posistif antara rasio angkatan kerja
terhadap populasi dengan output yang signifikan pada tingkat kepercayaan 99% atau
pada taraf o=1%, dengan nilai koefisien sebesar 0,012. Dengan demikian artinya di
dalam model regresi ini dengan asumsi variabel bebas lainnya adalah konstan (ceferis
paribus), maka 1 persen peningkatan rasio jumlah angkatan kerja terhadap populasi
dapat meningkatkan output sekitar 0,012 miliar rupiah per kapita.

Kemudian dari hasil regresi model persamaan kesempatan kerja juga terdapat
hubungan yang positif antara persentase angkatan kerja yang tamat perguruan tinggi
terhadap kesempatan keria dengan nilai koefisicn sebesar 0,30 dan signifikan pada
tingkat kepercayaan 99% atau pada taraf @=1%. Dengan demikian artinya 1 persen
peningkatan rasio jumlah angkatan kerja terhadap populasi dapat meningkatkan rasio
jumlah kesempatan kerja terhadap populasi sekitar 0,30 persen.

Rasio angkatan kerja terhadap populasi sebagai representasi dari kapasitas
sumber daya manusia yang siap dan mampu bekerja di pulau Jawa mempunyai peranan
dalam peningkatan kapasitas output dan pada akhimya juga dapat berpengaruh dalam
periuasan kesempatan kerja

43.6 Dummy Krisis

Hasil estimasi regresi data panel pada persamaan oufput maupun persamaan
kesempatan kerja menunjukkan bahwa koefisien dk tidak signifikan. Dengan demikian
menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan yang sangat signifikan antara kondisi periode
sebelum dan sesudah krisis. Hal ini juga dapat di lihat dari perkembangan PDRB riil per
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kapita masing-masing provinsi di pulau Jawa dalam periode penelitian {199%)-2007)
yang disajikan pada tabel 4.9 dan gambar 4.1 berikut di bawah ini. Dan juga
perkembangan rasio kesempatan kerja terhadap populasi di pulav Jawa dalam periode
penelitian (1990-2007) yang disajikan pada tabel 4.10 dan gambar 4.2,

Tabel 4.9,
Perkembangan PORB riil per kapita {harga konstan 2000) Pulau Jawa 1990-2007
{dalam miliar rupiah/jiwa)
tahun pdrb DKI pdrb_jabar pdrb jateng | pdrb vogya | pdrb jatim
1990 0.0186780 0.0052754 0.0027325 0.0031273 0.0044058
1991 0.0201023 0.0055282 0.0029021 0.0032671 0.0046861
1902 00218020 0.0057995 0.003085% 0.0034696 0.0049823
1993 0.0236016 0.06060774 0.0032487 0.0036660 0.0052908
1994 0.0255919 0.0063872 0.6034436 $.0039360 0.0056350
1995 0.0275184 0.0067675 0.0036630 0.0042208 0.0060348
1996 0.0304087 0.0072455 $.0038950 0.0045185 0.0065106
1957 00319101 0.0074496 8.0039767 8.0046511 8.0067914
1998 0.0262868 0.00606054 0.0034780 0.0041025 0.0056581
1999 (0.0261689 0.0053468 0.0035670 0.0041816 0.0056881
2000 0.0272604 0.0054756 £.6036736 0.0043192 0.0058325
2001 0,0281965 0.0055921 0.0037899 0.0044363 0.0059939
2002 0.0292114 £.0056651 0.003%085 0.0045660 0.0061625
2003 0.0303858 0.0058248 §.0040864 0.0047038 0.0063953
2004 0.031710] 0.005994% 0.0042784 0.0048706 0.0067036
20035 0.8332052 0.0062038 0.0044881 0.0050248 80070275
2006 0.0348375 0.0064798 0.0D46500 0.0051574 0.007392%
2007 0.0367331 0.0067940 0.0049138 0.0053258 0.0078008
ratg-raty
1990 -1997 00250016 0.0063163 0.00336%0 0.0038570 0.0055446
1998 -2007 0.0303996 0.0059386 0.0040874 0.0046688 0.0064655
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Gambar 4.1,
Porkembangan PDRB ritl per kapita (harga konstan 2000) Pulau Jawa 1990.2007
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Dari tabel 4.9 di atas menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan yang sangat
signifikan antara rata-rata PDRB riil per kapita di periode sebelum masa krisis (1990-
1997) dibandingkan dengan nilai rata-rata PDRB il per kapita sesudah masa krigis
(1998-2007). Lebih Ianjut dapat dilihat bahwa rata-rata PDRB riil per kapita pada setiap
daerah di periode sesudah krisis sedikit iebih besar dibandingkan nilai rata-rata sebelum
krigis. Kemudian juga dapat kita perbatikan pada gambar 4.1 bahwa pada periode
sebelum krisis (1990-1997) PDRB il per kapita pada semua provinsi ferssbut terus
mengalami kenaikan dan mencapai titik tertingginya pada tahun 1997, yang kemudian
PDRB riil per kapita mengalami penurunan yang berarti di tabun 1998, namun
kemudian PDRB riil per kapita masing-tnasing provinsi trendnya kembali meningkat.
Pada periode sesudah krisis; provinsi Jawa Tengah dan Yogya telah dapat melewati
angka tertinggi di periods sebelum krisisnya (tahun 1997) di tahun 2003, provinsi DKI
Jakarta dan Jawa Timur teleh dapat melewati angka tertinggi di periode sebelum
krisisnya pada tahun 20035, Sedangkan provinsi Jawa Barat sampai tahun 2007 belum
dapat melewsati angka tertinggi di periode sebelum krisisnya.
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Tabel 4.10
Perkembangan Rasio Kesempatan Kerja terhadap Populasi di Pulau Jawa 1990-2007
tahun pdrb_DKI pdrb_jabar | pdrb_jateng | pdrb_yogya | pdrb_jatim
1990 0.3571401 (.4323993 0.4707808 0.5158565 0.4750106
1991 0.3416653 0.4413721 0.4706772 0.5251076 0.4759157
1992 0.3441945 0.4539814 0.4687379 0.5271214 0.4703484
1993 0.3564640 0.4445538 0.4652318 0.5085269 0.4702048
1594 0.3786252 0.4500186 0.4655197 0.5104688 0.4884651
1995 0.3884873 0.4361242 0.4511673 0.4694560 0.4633051
1996 0.4189748 0.4581611 0.4736778 0.4786412 0.4555552
1997 0.4355171 0.4530528 0.4649687 0.4886702 0.4869485
1998 0.4263984 0.4533485 0.4626892 0.4713451 0.4908101
1999 0.4534114 0.4603100 0.4725484 0.4919513 0.4917935
2000 0.4098470 0.4772146 0.4900770 0.5377364 0.4861041
2001 0.4034949 0.4834977 0.4807132 0.5144904 0.4810970
2002 0.3812910 0.4763412 0.4814190 05111515 0.4798934
2003 0.3894929 0.4586424 0.4784797 0.5077639 0.4617453
2004 0.3981745 0.4667822 0.4892559 0.5133482 0.4808472
2005 0.4009459 0.4583356 0.4878225 0.5222707 0.4843050
2006 0.4245835 0.4588274 0.4845320 0.5148599 0.4815855
2007 0.4239508 0.4770125 0.5035178 0.5165948 0.5082292
rata-rata
1990 -1997 0.3776335 0.4462079 0.4663451 0.5029811 0.4732192
1998 -2007 0.4111590 0.4670312 0.4831055 0.5101512 0.4846410
Graflk 4.2,

Perkemhbangan Rasio Kesempatan Kerja terhadap Populasi di Pulau Jawa 1990-2007
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Selanjutnya dari tabel 4,10 di atas juga menunjukkan bahwa tidak terdapat
perbedaan yang sangat signifikan antara rasio kesempatan kerja terhadap populasi di
periode sebelum masa krists (1990-1997) dibandingkan dengan sesudah masa krisis
{1998-2007). Kemudian jika dilihat lebih lanjut, reta-rata rasic kesempatan kerja
terhadap populast pads setisp provinsi di perode sesudah krisis sadikit lebih besar
dibandingkan nilai rate-rata sebelum krisis. Dari gambar 4.2 terlihat bahwa trend kurva
rasio  kesempatan kerja terhadap populasi cenderung mendatar atau  tidak
menggambarkan perbedaan yang sangat jelas antara periode sebelum krisis dan periode
sesudahnya

Fakta empiris lain yang berkailan dengan hal ini, yaitu dad hasil dar Pusat
Penelitian Xependudukan UGM bekerjasanmm dengan RAND Corporation Santa Monica
yang mengadakan Survei Aspek Kehidupan Rumah Tangga Indonesia (SAKERTI) di
13 propinsi dengan mewawancarai 10.000 keluarga atau 43.000 orang. Salah sata aspek
vang di teliti adalah bagaiamana tingkat kesempatan kega setelah krisis moneter 1997
1998. Temyata hasilnya berbeda dengan kesan umum telah terjadinya pengangguran
besar-besaran sejak krismon 1997-58, Sakerti 3 melaporken adanya peningkatan
kesempatan kerja pria dari 79% (1997) meniadi 84% (2000) dan untuk wanita dari 45%
menjadi 57%, Khusus untuk kerja upahan/bergaji kenaikannya untuk pria dan 74,5%
menjadi 77,0% sedangkan untuk wanita dari 36,7% menjedi 42,2%. Hal yang cukup
signifikan adalab kenaikan perseniase kesempatan kega keluarga tanpa gajl terutama
wanita yang naik dari 19,2% meniadi 25,5%, meskipun untuk pria naik lebih kecil yaitu
dari 6,1% menjadi 7,9%. Arti kenaikan angka-angka ini jelas bahwa krisis moneter yang
pada umumnya menurunkan kegiatan sektor modemn/formal, ditangeapi dengan
meningkainya kegiatan ekonomi/ industri sektor tradisional/ informal/ekonomi rakyat,
khususnya dengan mempekerjakan lebih banyak wanita atau il yang sebelumnya tidak
bekerja. Kesimpaiaw}ya adalah bahwa selama 1997-2000 telah tedadi “pergeseran”
kesempatan kerja dari sektor ekonomi modern ke sekior ekonomi rakyat, dan tidak
benar adanya pengangguran besar-besaran akibat PHK.

Argumen ini juga diperkuat oleh beberapa hasil penelitian lain yang memiliki
pendapat yang sama tentang dampak krismon terbadap perckonomian, khususnya
kesempatan keria, Pernyataannya adalsh sebagai berikut:
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The economic crisis has resulied in both negative and positive consequences for the
Javanese. It has resulted in o rapid rise in prices of basic items which place them
bavond the capacity of many poor people and has reduced employment opportunities in
the formal sector. On the other hand, it has resulted in the emergence of many riew
small enterprises which had previously been destroyed by the economic monopoties and
import of mass-produced commodities under the New Order.®

Dari pernyataan di atas dapat disimpulkan bahwa krisis ekonomi memberikan
konsekuensi positif dan negatif. Konsekuensi negatifnya adalah kenaikan harga bahan.
bahan pokok yang sangat cepat, yang mana hal tersebut menjadi beban berat bagi
sebagian besar masyarakat miskin karena kemampuan daya beli semakin anjlok dan hal
kedua adalah tegjadinya penurunan pada kesempatan keria di sektor formal Di fain sis,
mulai muncul dan bangkitova usaha-uszha kecil vang sebelumnys tertekan dan
tethempas oleh perekonomian monopoli dan masuknya bareng-barang impor dengan
jumlah yang sangat besar di masa orde baru.

® Jessica Poppele, Sudaro Sumarto, dao Lant Pritchett. 1995. Social impacts of the Tndonesion Orisis,

Agus Dwiyanto, 1998, Krisis Ekonomi: Respon Masyarakat dan Kebijakan Pemerintah, Pelajoran
dari Tiga Desa i Jowa, PPE-UGM; Lea Jellinek & Bambang Rustanto, Swvival Strategies of the
Javanese During the Econemic Crisis (Survey Repors), Weorld Bank, Jakarta, 28 Agustus 1999,
dikutip dalam Mubyarto. 1999, Reformasi Sisterm Ekonomi. Yogyekarta , Aditya Media,, hal 134,
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5.1

BAB S
KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil estimasi dari persamaan output dan kesempatan kerja

dapat disimpulkan sebagai berikut:

I.

Pengeluaran pemerintah daerah per kapita di pulau Jawa mempunyai
hubungan positif terhadap output per kapita-nya, dan memiliki koefisien
{6,44) merupakan yang paling besar dibandingkan variabel lainya dalam
persamaan  outpuf. Namun pada persamaan kesempatan kerja, ia
mempunyai hubungan negatif denpan kesempatan kerja. Hal ini kemudian
dapat dijelaskan dari realisasi pengeluaran pemerintah daerah yang
sebagian besar difujuksn uvntuk pengeluaran yang bersifat konsumsi
{belanja rutin) schingga realisast belanja yang bersifat investasi dan
produkiif tidak mempunyai peranan yang cukup signifikan uotuk
memperluas kesempatan kerja.

Pepanaman Modal Dalam Negeri (PMDN) per kapita memiliki hubungan
positif terhadap output per kapita denpgan nilai koefisien 2,01. Angka ini
Iebik kecil daripads kosfisien pengeluaran pemerintah daerah per kapita
{6,44), ardinya peran pemerintah daerah untuk mempengaruhi tingkat
output lebih besar daripada PMDN, Di dalam persamaan kesempatan
kerja, PMDN mempunyali hubungan signifikan dan positif dengan
koefisien yang paling besar (18,55) dibandingkan koefisien wvariabel
lainnya.

Penanaman Modal Asing (PMA) per kapitz memiliki hubungan positif
dan signifikan terhadap output per kapita dengan nilal koefisien 1,83,
Angka ini lebih kecil daripada koefisien PMDN (2,01). Begitu pula dalam
persamaan  kesempatan kerja, PMA  berhubungan positif terhadap
kesempatan kerja dengan nilai koefisien 8,21. Namun angka ini jauh lebih
kecil daripada PMDN (18,55), artinya PMDN memiliki peranan yang
iebih signifikan terhadap peningkatan kesempatan kera dan ouiput
dibandingkan PMA.
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Dalam persamaan output, variabel kapasitas angkatan kerja (rasio angkatan
kerja terhadap populasi) berhubungan positif dan signifikan terhadap output
per kapita dengan koefisien sebesar 0,012, begitu pula tingkat keahlian atau
kapabilitas dari angkatan kerja (persentase angkatan kerja yang tamat
pendidikan tinggi) dengan nilai 0,077. Pada persamaan kesempatan kerja,
kapabilitas dari angkatan kerja memiliki hubunpan positif dan signifikan
terhadap kesempatan kerja dengan koefisien sebesar 0,414, begitu juga pada
kapasitas angkatan kerja dengan nilai 0,301. Dengan demikian kapasitas
angkatan kerja yang ada harus dapat diikuti dengan peningkatan kapabilitas
di dalamnya, karena terlihat keduanya mempunyai peranan dalam
meningkatkan output dan juga kesempatan kerja.

Varlabel dummy krisis tidak menunjukkan adanya perbedaan yang sanpat
signifikan pada kondisi sebelum dan sesudah krisis terhadap output per
kapita maupun kesempatan kerja. Beberapa survei dan hasil laporan
penelitian menunjukkan bahwa kondisi krisis telah menimbulkan
konsekuensi positif dengan munculnya usaha-usaha kecil dan menengah
yang mampu menyerap tenaga kerja yang baru maupun pekerja sektor
formal yang dirumahkan akibat imbas dari krisis moneter 1997-1998.
Akibat dari krisis, memang kesempatan kerja di sektor formal menurun,
namun adanya peluang kesempatan kerja di sekior informal juga besar
sehingga yang terjadi adalah peralihan pekerja yang sebelumya ada di
sektor formal ke sektor informal.

Saran

Berdasarkan temuan-temuan di atas maka dapat disarankan beberapa hal,

Diperlukan kebijakan dalam upaya merustrukturisasi pengeluaran
pemerintzh daerah di Pulau Jawa, yaitu antara lain dengan meminimalisasi
pengeluaran yang tidak memberikan manfaat langsung kepada masyarakat,
misalnya dapat mengurangi pengeluaran yang berkaitan dengan
administrasi pemerintahan dan mengalokasikan pengeluaran lebih besar
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pada belanja modal (seperti pendidikan, kesehatan, dan infrastruktur) yang
dapat berfokus pada perluasan kesempatan kerja.

Perlunya insentif bagi peningkatan PMDN yang termnyata mempunyai
peranan yang sangat signifikan pada peningkatan kesempatan kerja dan
juga peningkatan output. Serta regulasi yang memudahksn masuknya
PMA pada sektor yang banyak menyerap tenaga kerja dan tidak hanya
berfokus di pulau Jawa saja sehingga mampu memperluas kesempatan
kerja di berbagal daerah lain.

Ketersediann atau kapasitas angkatan kerja yesng ada dapat terus
ditingkatkan mutu roodsl menusianya, melalui peningkaten penguasan
teknologl dan ilmu pengetahuan schingea dapat dimanfaatkan dalam
peningkatan produktivitas output maupun penciptaan kesempatan kena
yang lebih luas.
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DAFTAR LAMPIRAN

Lampiran 1. Metode Penyesuaian Tahun Dasar PDREB

I.  Mengpubah tahun dasar 1983 ke tahun dasar 1993

N PDRB«»
TBPDR By e X FH0
1) @ PDRB:- uas *

dimana : Th = indeks berantai; a = tahun dasar 1983;t=tahun t b

. PORBG s
PDRBuss m womnamnmne % 1 G0
u) 2 PDRBw ey

Dimans : a = tghun dasar 1983; b= tahun dasar 1993; 1 = tghun

II.  Mengubah tabun dasar 1993 ke tahun dasar 2000

i) TBPDRBis = — oD 100
PORB wy

dimana : Ib = indeks berantai; 2 = tahun dasar 1993; t = tahun t

PDRBG 1

i} PDRBxe =
) O PDREw 1oy

x100

dimana » o= tahun dasar 2000; a= tahun dasar 1993; t= tahun t

Lampiran 2. Metode Interpolasi {Insukrindo, 1993: 142)

PP =1/4[PPi 4,5/ 12PP,~ PP )]
PP =1/4{PP - 1,5/12PP. = PP )]
PPua = 1/ 4 PP+ L5 12{PP— PP )]
PP =11 4[PP +4,5012(PP— PP 1)

Dimana: »PP. = pengeluaran pemerintah pada tabnn t
PP .\ = penegeluaran pemerintah pada tahun t-1
PPa = pengeluaran pemerintah tiwulan ] tahun anggaran t
PP = pengeluaran pemerintah tiwulan 11 tahun anggaran t

81

Hubungan Pengeluaran..., Agung Pidodo, FEB Ul, 2009



82

{Laniutan)
PPa = pengeluaran pemerintah triwulan 1 tahun anggaran t
PP = pengeluaran pemerintah triwulan IV tahun anggaran t
Triwulan 1 : April — Juni tahun takwim/kalender berjalan
Triwulan I  : Juli — September tahun takwinvkalender berialan
Trivulan HI  : Oktober — Desember tahun takwim/kalender berjalan
Triwulan IV Januard - Maret tabun takwim/kalender berdkutnya

Selanjutnya menjumlabkan triwulan IV {Januari — Maret) tahun anggaran
yang lalu dengan tiiwulan [ (April ~ Juni), triwilan 1T (Juli — September), dan
towulan 1l (Oktober ~ Desember) tahun anggaran berjalan untuk memperoleh
jumiah pengeluaran pemerintah berdasarkan tahun takowim berjalan.

{.zmpiran 3. Hasil Estimasi Persarnaan Qutput

Dependent Variable: PDRB?

Method: Pooled Lenst Sqnares

Date: 07/23/09 Time: 03:17

Sample: 1990 2007

Ineluded observations: 18

Number of cross-sections used: 5

Total panel {balanced) observations: 90

Variable Coeflicient Std, Error  t-Statistic Prob,
EXP? 6439817 1,175385 3478501  0.0000
PMDN? 2005622 (.853293 2.35044% 0.0212
PMA? 1.832020 £.420744 43356383 00000
PT? 0.076588 0.014249 5374857 0.0000
LABOR? 0.01155¢ 0.00381¢ 34034101  0.0033
DK L.000402  0.000420 -0.955509 0.3422
Fixed Effects
_DEI-C {.009803

_JABAR~C -0.002549
JATENG--C -0.003474
YOGYA--C -0.003870

_JATIM--C -0.002219
R-squared (.9868B45 Mean dependent var
Adjusted R-squared  0.985180  8.D. dependent var
5.E. of regression 0.001161  Sum squared resid
Log likelihood 486,3864 F-statistic
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Lampiran 4. Hasil Estiroasi Persamaan Kesempatan Kerja

Dependent Variable: KERJIA?
Method: Pooled Least Squares
Date: 07/23/69 Time: 03:17

Sample: 1990 2007

Included observations: 18
Number of cross-sections used: 5
Total panel (balanced) observations: 90

White Heteroskedasticity-Consistent Standard Errors & Covariance

Variable Coefficient St Emor  +-Statistic  Prob,
EXp? 2765726 1296477 -2.133262 00360
PMDN? 18.55029 1106176 1.676875 00975
PMA? 8200459 3.617545 2269345 00260
PT? 0414384 0.172R40 2397554 00182
LABOR? 0300984 0.061719 4876702 £.0060
BK -3.004951 0004486 -1.103713 02731
Fixed Effects
_DKI--C 0.244010
_JABAR--C (.289960
_JATENG-C 0.322764
YOGYA-C 0.335925
_JATIM--C 0.321214
R-squared 0.905086 Moean dependent var
Adjusted R-squared 0.897577 S8.D. dependent var
8.E. of regression 0.0133¢7 Sum squared resii
Log likelihood 2663063 F-statistic
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Lampiran 5. Hasil Uji Bartlett untuk Persamaan Qutput

Test for Equality of Yariances Between Series
Date: 07/22/09 Time: 02:16

Sample: 1990 2007

Inciuded observations: 18

Method df Value Probability
Bartlett 4 (.016857 1.0004
Levene (4, §5) 0.039784 (.9965
Bmwn-Fors%ﬂle {4, 85) Gé}i}z’?% 1.0000
Category Statistics
Mean Abs. Mean Abs.
Variable Count Sud. Dev., Mean Diff. Median
Diff,
RESID DKI I8 0.124247 0117612 ©.0598266
RESID JABAR 18 0.12264% 0.116204 0.095412
RESID _JATENG I8 0.1233835 0.116917 0.096086
RESID YOGYA 18 D.126290 0119613 0.098822
RESID JATIM 18 0123426 0.116845 (.0060562
All 90 0,121273  0,117458 0.096936

Bartlett weiggmd standard deviation: 0.12400G8

Lampiran 6. Hasil Uji Bartlett untuk Persamaan Kesempatan Kerja

Test for Equality of Variances Betwesn Series
Date: 07/23/0% Time: 03:16

Saraple: 1990 2007

Included observations: 18

Method df Value E’robabiﬁ_tz
Bartlett 4 3734733 0.0000
Levene (4,85 9291412 0.0000
Brown-Forsythe {4,85) 7.683328 0.00006
Category Statistics
Mean Abs. Mean Abs.
Variable Count  Std. Dev. Mean Diff. Median
Diff,
RESID DKI 18 0.0277180 Q.0422266 0022007
RESID JABAR 18 0.019898 0016337 0015708
RESID JATENG 18§ 0.006123 0.003675 §.003663
RESID YOGYA 18 0.01731t 0014273 0014233
RESID JATIM 18 0.010347 0008697 0008697
All 90 0020559 0.013050 0.012862

Bartlett w*eigbted standard deviation: (.017935
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